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ABSTRAK 

 

 Penelitian ini berjudul “Pengaruh Kesiapan Belajar Terhadap Keaktifan Siswa 

Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas XI SMAN 1 Buay Sandang Aji 

OKU Selatan”. Peneliti melakukan penelitian ini bermaksud ingin mengungkapkan 

sejauh mana pengaruh kesiapan belajar terhadap keaktifan siswa, maksudnya adalah 

pengaruh kesiapan belajar untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa. 

 Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: (1) bagaimana kesiapan 

belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas XI SMAN 1 Buay 

Sandang Aji OKU Selatan ? (2) bagaimana Keaktifan siswa pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam kelas XI SMAN 1 Buay Sandang Aji OKU Selatan ? (3) 

bagaimana pengaruh kesiapan belajar terhadap keaktifan siswa pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam kelas XI SMAN 1 Buay Sandang Aji OKU Selatan ? 

Skripsi ini merupakan jenis penelitian yang bersifat kuantitatif deskriptif. Adapun 

sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI di SMAN 

1 Buay Sandang Aji OKU Selatan dengan jumlah 78 orang yang terdiri dari 25 orang 

laki-laki dan 53 orang perempuan. Untuk memperoleh data peneliti menggunakan 

teknik wawancara, angket dan dokumentasi. Penulis menggunakan angket untuk 

mengetahui sejauh mana pengaruh kesiapan belajar terhadap keaktifan siswa pada 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas XI. Kemudian data yang didapatkan 

penulisis analisis dan untuk mengetahui perbedaan keaktifan siswa yang signifikan 

peneliti menggunakan regresi linear sederhana . 

 Berdasarkan hasil dan analisa data ternyata Ha dapat diterima pada taraf 

signifikan 5% karena ini dibuktikan dari hasil regresi yang menyatakan nilai F hitung 

8,026 > nilai F tabel 3,966 dan dari hasil korelasi menyatakan T hitung  2,833 > T 

tabel 1,99. Berdasarkan analisa tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

yang signifikan antara kesiapan belajar yang dilakukan oleh siswa di rumah dan di 

sekolah terhadap keaktifan siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di 

SMAN 1 Buay Sandang Aji OKU Selatan. 

 

 

 

 

 

 

 



BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kesiapan belajar siswa merupakan tolak ukur dari keberhasilan dunia 

pendidikan. Tanpa kesiapan belajar, dunia pendidikan tidak akan bisa berhasil 

mencapai tujuan pembelajaran. Sedangkan belajar merupakan proses usaha yang 

mempunyai nilai unsur penting dalam menjalani proses jenjang pendidikan, dari 

usaha belajar dengan giat akan menentukan siswa pada hasil akhir dari proses 

belajar. 

Kesiapan adalah suatu bentuk kesediaan siswa untuk melakukan sesuatu, 

sedangkan kesiapan belajar adalah kesediaan siswa untuk melaksanakan 

kegiatan belajar terlebih dahulu di rumah sebelum belajar di sekolah 

dilaksanakan. Kesiapan itu mencakup kemampuan penepatan diri dalam keadaan 

dimana akan terjadi suatu gerakan atau rangkaian gerakan mencakup jasmani 

dan rohani.
1
 

 

Teori belajar  koneksionisme mengatakan bahwa  ”kesiapan”  merupakan 
salah satu hukum belajar. Inti dari hukum belajar ini adalah bahwa setiap 
individu akan merespon dengan cepat dari setiap stimulus manakala dalam 
dirinya sudah memiliki kesiapan; sebaliknya tidak mungkin setiap individu 
akan merespon setiap stimulus yang muncul manakala dalam dirinya belum 

                                                           
1
 Dimyati dan  Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta,  2002), hlm. 29 



memiliki kesiapan.
2 

Dengan demikian siswa akan menjadi lebih aktif 
dalam pembelajaran di sekolah. 

 
Kesiapan dalam belajar tidak hanya tertulis dalam buku atau jurnal, tapi 

juga dalam Al-Qur‟an djelaskan mengenai kesiapan untuk berperang dan 

berperang disini kita artikan sama halnya dengan belajar yang dilakukan oleh 

siswa. Di dalam QS. Al-Anfaal ayat 60 yang bacaannya: 

 

 

 

 

Artinya: “Dan siapkanlah untuk menghadapi mereka kekuatan apa saja yang kamu 

sanggupi dan dari kuda-kuda yang ditambat untuk berperang (yang dengan 

persiapan itu) kamu menggentarkan musuh Allah dan musuhmu dan orang-

orang selain mereka yang kamu tidak mengetahuinya; sedang Allah 

mengetahuinya. Apa saja yang kamu nafkahkan pada jalan Allah niscaya 

akan dibalasi dengan cukup kepadamu dan kamu tidak akan dianiaya 

(dirugikan).
3
 

 

  

                                                           
2
 Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran, Ed.1 Cet. 2, (Jakarta: Kencana, 2009) hlm. 

238 
3
 TTPQ, al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: CV Penerbit J Art, 2005), hlm. 185 



Belajar ada beberapa faktor yang mempengaruhi siswa baik dari dalam diri 

siswa dan dari luar diri siswa yang akan mempengaruhi keberhasilan belajar. 

Faktor intern, yaitu faktor yang timbul dari dalam diri siswa itu sendiri. Faktor 

ekstern, yaitu faktor yang timbul dari luar diri individu siswa.
4
 Kedua faktor ini 

sangat mempengaruhi proses kesiapan siswa dalam belajar. Dengan persiapan 

yang matang akan mempengaruhi kualitas siswa dalam belajar, salah satunya 

siswa bisa bersemangat dan aktif dalam belajar di sekolah. 

Belajar bagi siswa tidak hanya dilakukan di sekolah saja, akan tetapi siswa 

bisa belajar dari banyak hal, seperti lingkungan luar rumah dan keluarga. 

Dengan demikian siswa bisa memperoleh pendidikan secara tidak lansung dari 

apa yang diamati disekitarnya, sehingga siswa bisa berintraksi dengan 

lingkungan dan mempengaruhi tingkah lakunya dalam bertindak. 

Belajar yang sesungguhnya mempunyai banyak pengertian salah satu 

diantaranya yang dikemukakan oleh Hilgard dan Bower dalam buku Theories 

Of Learning (1975) 

 

Belajar berhubungan dengan perubahan tingkah laku seseorang  terhadap 

situasi tertentu yang disebabkan oleh pengalamannya yang berulang-ulang 

dalam situasi itu, dimana perubahan tingkah laku itu tidak dapat dijelaskan 

atau dasar kecendrungan respon pembawaan, kematangan, atau keadaan-

keadaan sesaat seseorang. (misalnya kelelahan, pengaruh obat, dan 

sebagainya).
5
 

 

 

                                                           
4
 Dimyati dan  Mudjiono, Op., Cit.,  hlm. 236-247 

5
 Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2004), hlm. 84 



Syaiful Bahri Djamarah menyimpulkan bahwa Belajar adalah serangkaian 

kegiatan jiwa raga untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku sebagai 

hasil dari pengalaman individu dalam interaksi dengan lingkungannya yang 

menyangkut kognitif, afektif dan psikomotor.
6
 

Keaktifan  siswa  adalah  proses  kesibukan  pada  diri  siswa  untuk  

berfikir dalam belajar, karena keaktifan siswa itu sangat menentukan 

keberhasilan dalam belajar. Keaktifan siswa merupakan inti dari kegiatan 

belajar, keaktifan belalar ini terjadi dan terdapat pada semua perbuatan belajar, 

tetapi kadarnya yang berbeda tergantung  pada  kegiatannya,  materi   yang  

dipelajari  dan  tujuan   yang    hendak dicapai.
7
 Oleh karena itu, siswa dituntut 

agar lebih aktif dalam belajar, sehingga tujuan pembelajaran bisa tercapai 

dengan mudah. 

Berdasarkan teori di atas penulis memberikan sebuah asumsi tentang 

kesiapan belajar dan keaktifan siswa, bahwa “jika siswa siap otomatis siswa 

aktif” maksudnya adalah setiap siswa yang telah mempersiapkan segala 

perlengkapan untuk belajar di rumah dan di sekolah sebelum pembelajaran 

dimulai maka secara otomatis ketika pelajaran dilaksanakan maka, siswa akan 

terlihat lebih aktif jika dibandingkan dengan siswa yang tidak mempersiapkan  

segala  perlengkapan sebelum pelajaran berlansung. 

                                                           
6
 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), hlm. 13 

7
 Oemar Hamalik, Kurikulum Dan Pembelajaran, Ed. 1 Cet. 6  (Jakarta : Bumi Aksara, 

2007), hlm. 137 

 



Indikator kesiapan belajar yang baik diperlukan beberapa syarat yang 

harus dipenuhi yaitu: 

a. Kesehatan jasmani, artinya murid harus memperhatikan dan  memelihara 

kesehatan jasmaninya, sehingga ia terbebas dari segala penyakit jasmaniah 

yang dapat mengganggu belajar. 

b. Kesehatan mental atau rohani, artinya murid harus memelihara dan 

memperhatikan serta menjaga kesehatan mentalnya, sehingga ia tidak dapat 

atau mengidap gangguan emosional dan senantiasa tenang serta stabil dalam 

belajar. 

c. Tempat belajar yang menyenangkan, artinya murid harus senantiasa menjaga 

dan mengembangkan tempat dimana ia belajar, sehingga ia merasa senang 

belajar ditempat tersebut. Tempat itu bersih dan sehat, sehingga ia menjadi 

nyaman. 

d. Lingkungan yang tenang, artinya murid harus memilih dan membina 

lingkungan atau suasana, sehingga ia dapat belajar dengan tenang, terbebas 

dari segala hiruk-pikuk yang mengganggu. 

e. Tersedia cukup bahan dan alat bantu yang diperlukan, artinya murid harus 

senantiasa menyediakan segala bahan dan alat bantu belajar bagi dirinya  

serta  menjaga,  memelihara  dan  menyimpannya  dengan  baik agar ia dapat 



mempergunakan sebagaimana mestinya, jika diperlukan pada waktunya.
8
 

 

Berdasarkan hasil observasi awal yang telah peneliti lakukan di SMAN 1 

Buay Sandang Aji OKU Selatan, sebagian siswa tersebut belum mempunyai 

kesiapan dalam belajar dapat dilihat dari : 

1. Siswa tidak memiliki buku paket Pendidikan Agama Islam yang diperlukan 

dalam belajar. 

2. Siswa tidak membuat catatan pertanyaan yang akan diajukan dalam 

pembelajaran. 

3. Siswa tidak memperhatikan dan kosentrasi dalam belajar karena sering 

keluar masuk kelas. 

4. Sebagian siswa tidak memperhatikan guru dalam menjelaskan pelajaran. 

5. Keadaan kelas terlihat kurang rapi dan bersih sehingga siswa ribut.
9
 

Berdasarkan kesiapan di atas, membuat siswa belum aktif dalam belajar. 

Tetapi dari sebagian siswa peneliti melihat masih ada kendala-kendala dalam 

pembelajaran, dan kurang percaya diri dalam belajar sehingga guru yang 

mengajar agak kesulitan dalam menyampaikan pelajaran. Kendala-

kendalanya: 

1. Dalam belajar masih ada siswa yang takut bertanya. 

 

2. Siswa takut memberikan tanggapannya. 

                                                           
8
 Zakiah Daradjat, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), 

hlm. 276-277 
9
 Observasi, 10 Mei 2017 



3. Kurangnya perhatian siswa dalam proses belajar. 

4. Masih ada siswa yang tidak mengerjakan PR.
10

 

 

Peneliti melakukan wawancara dengan beberapa narasumber diantaranya, 

yaitu siswa kelas XI bernama Ahmad Susanto yang kesulitan untuk 

mempersiapkan sesuatu kesibukan untuk belajar agar ketika di kelas bisa 

menjadi aktif dalam menerima pelajaran dari guru, hasil wawancaranya 

sebagai berikut: 

 

 

                   Saya dan teman-teman merasa sulit untuk mempersiapkan segala sesuatu 

sebelum belajar seperti buku paket, terkadang ada dan terkadang tidak 

ada karena tidak semua buku referensi yang digunakan guru kami ada, 

apalagi saat mengerjakan PR, tapi kami berusaha untuk menggunakan 

sumber belajar yang lain, namun untuk keaktifan di kelas kami sangat 

tidak menyenangkan apabila guru menggunakan ceramah yang bersifat 

monoton karena suasana kelas terkadang ribut, jadi sulit untuk 

memahami pelajaran dan kami merasa takut-takut untuk memberikan 

pertanyaan kepada guru.
11

 

 

 

Hal ini juga diperkuat dengan hasil wawancara dengan seorang guru 

Pendidikan Agama Islam yaitu Ibu Devi Nataliana, S.Pd. I yang mengatakan 

bahwa : 

Dalam hal kesiapan pada pembelajaran anak-anak bisa dikatakan cukup 

karena miskipun mereka mempunyai buku hanya sedikit tapi sudah 

sebagai perwakilan. Untuk keaktifan bisa dikatakan 75% karena ketika 

saya mengajar ternyata anak-anak lebih aktif dan mudah memahami 

                                                           
10

 Observasi, 10 Mei 2017 
11

 Wawancara, 10 Mei 2017 



pelajaran apabila bisa menciptakan suatu metode bermain sambil belajar 

atau sebuah kegiatan yang membuka cakrawala berfikir mereka 

ketimbang menggunakan metode ceramah, anak-anak akan cuek dan ada 

yang tidur. Tetapi pada kegiatan belajar mengajar anak-anak lebih suka 

membuat aktivitas sendiri, dengan demikianlah anak-anak aktif 

dikelas.
12

 

 

 

Gejala di atas menggambarkan adanya kesenjangan persiapan-persiapan 

yang dilakukan siswa kurang bisa memotivasi siswa untuk aktif dalam proses 

belajar mengajar di SMAN 1 Buay Sandang Aji OKU Selatan. Berdasarkan 

hal tersebut penulis merasa tertarik untuk mengadakan penelitian secara ilmiah 

dengan judul: Pengaruh Kesiapan Belajar Terhadap Keaktifan Siswa Pada 

Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas XI SMAN 1 Buay 

Sandang Aji OKU Selatan. 

B. Identifikasi Masalah 

1. Kesiapan siswa dalam belajar belum efektif.  

2. Keaktifan siswa terhadap pembelajaran belum maksimal.  

3. Kesiapan siswa untuk buku-buku pelajaran masih kurang sehingga PR 

tidak bisa dikerjakan dirumah.  

C.     Batasan Masalah 

Mengingat banyaknya permasalahan yang terdapat pada pembeberan 

masalah, dan karena keterbatasan waktu, tenaga, dana, maka peneliti batasi 

permasalahan yang akan diteliti yaitu, Pengaruh kesiapan belajar terhadap 

keaktifan siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas XI SMAN 
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1 Buay Sandang Aji OKU Selatan. 

 

D.     Rumusan Masalah 

1. Bagaimana kesiapan belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam kelas XI SMAN 1 Buay Sandang Aji OKU Selatan ? 

2. Bagaimana keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam kelas XI SMAN 1 Buay Sandang Aji OKU Selatan ? 

3. Adakah pengaruh kesiapan belajar terhadap keaktifan siswa pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas XI SMAN 1 Buay Sandang Aji 

OKU Selatan ? 

 

E.     Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui kesiapan belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam kelas XI SMAN 1 Buay Sandang Aji OKU Selatan 

b. Untuk mengetahui keaktifan siswa pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam kelas XI SMAN 1 Buay Sandang Aji OKU Selatan 

c. Untuk mengetahui pengaruh kesiapan belajar terhadap keaktifan siswa 

pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas XI SMAN 1 Buay 

Sandang Aji OKU Selatan 

2. Manfaat Penelitian 

a.  Manfaat Teoritis 



Secara teoritis penelitian ini diharapkan mampu untuk mengembangkan 

ilmu pengetahuan khususnya dalam bidang pendidikan juga untuk 

menambah wawasan dan pengetahuan tentang pengaruh kesiapan belajar 

terhadap keaktifan siswa. 

b.  Manfaat Praktis  

Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi para 

pelaku dunia pendidikan, diantaranya: 

1) Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai bahan masukan 

bagi siswa untuk meningkatkan kesiapan belajar agar lebih aktif dalam 

pembelajaran.  

2) Sebagai bahan masukan bagi guru untuk memudahkan dalam mengajar 

setelah mengetahui bahwa kesiapan mempengaruhi keaktifan. 

3) Sebagai pengetahuan dan wawasan bagi penulis mengenai pengaruh 

kesiapan belajar terhadap keaktifan.  

4) Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan referensi untuk penelitian 

selanjutnya. 

F.     Tinjauan Kepustakaan 

Tinjauan kepustakaan mempunyai arti yaitu peninjauan kembali pustaka-

pustaka yang terkait (review of related literature). Suatau tinjauan pustaka 

berfungsi sebagai peninjauan kembali pustaka (laporan penelitian dan 

sebagainya) tentang masalah yang berkaitan. 

Zulfahneli dalam penelitian dengan judul skripsi: Pengaruh Kesiapan 



Mengikuti Tes Subjektif terhadap Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam di 

MTs Al-Huda Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru. Persamaannya dengan judul 

peneliti adalah sama-sama meneliti pengaruh kesiapan. Sedangkan perbedaannya 

pada variabel Y yaitu Prestasi Belajar. Dan hasil penelitiannya menunjukkan 

bahwa tidak ada korelasi positif yang signifikan. 

Solikhati dalam penelitian dengan judul skripsi: Pengaruh Keaktifan Siswa 

dalam Proses Pembelajaran yang Berbasis Portofolio Pelajaran Fiqih terhadap 

Prestasi Belajar di Madrasah Aliyah Negeri 1 Pekanbaru. Hasil penelitiannya 

menunjukkan tidak ada kolerasi yang signifikan antara keaktifan dalam proses 

pembelajaran berbasis portofolio pelajaran fiqih terhadap prestasi belajar di MAN 

1 Pekanbaru. 

Kemudian saya meneruskan dan ada hubungan yang relevan dengan penelitian 

diatas, maka saya mengambil penelitian dengan judul pengaruh kesiapan belajar 

terhadap keaktifan siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas XI 

SMAN 1 Buay Sandang Aji OKU Selatan. Pada intinya penelitian saya adalah 

apakah ada pengaruh kesiapan belajar terhadap keaktifan siswa yang dilakukan 

oleh siswa. 

G.    Kerangka Teori 

1. Pengertian Kesiapan Belajar 

Kesiapan adalah berasal dari kata siap yang mendapat imbuhan ke-an 

yang artinya sudah sedia untuk sesuatu perbuatan.
13

 Kesiapan adalah suatu 
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bentuk kesediaan siswa untuk melakukan sesuatu, sedangkan kesiapan belajar 

adalah kesediaan untuk melakukan kegiatan belajar terlebih dahulu di rumah 

sebelum belajar di sekolah dilaksanakan.  

Menurut jamies drever kesiapan adalah kesediaan untuk memberi respon 

atau reaksi. Kesediaan itu timbul dalam diri seseorang dan juga berhubungan  

dengan  kematangan,  karena  kematangan  berarti  kesiapan untuk melaksanakan 

kecakapan.
14

 

 Dibawah ini dikemukakan faktor-faktor yang mempengaruhi kesiapan 

belajar dari beberapa pendapat sebagai berikut: 

a. Faktor kesiapan meliputi: 

1) Kondisi fisik yang tidak kondusif 

Misalnya sakit, pasti akan mempengaruhi faktor-faktor lain yang 

dibutuhkan untuk belajar. 

2) Kondisi psikologis yang kurang baik 

Misalnya gelisah, tertekan dan sebagainya merupakan kondisi awal yang 

tidak menguntungkan bagi kelancaran belajar. 

b. Faktor-faktor kesiapan meliputi: 

1)    Kesiapan fisik 

Misalnya tubuh tidak sakit (jauh dari gangguan lesu, mengantuk dan 

sebagainya. 
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2)   Kesiapan psikis 

Misalnya ada hasrat untuk belajar, dapat berkonsentrasi dan ada motivasi 

intrinsik. 

3)   Kesiapan materiil 

Misalnya ada bahan yang dipelajari atau dikerjakan berupa buku bacaan, 

catatan dan lain-lain.
15

 

Adapun indikator kesiapan belajar yang baik diperlukan beberapa syarat 

yang harus dipenuhi yaitu: 

a. Kesehatan jasmani, artinya murid harus memperhatikan dan  memelihara 

kesehatan jasmaninya, sehingga ia terbebas dari segala penyakit jasmaniah 

yang dapat mengganggu belajar. 

b. Kesehatan mental atau rohani, artinya murid harus memelihara dan 

memperhatikan serta menjaga kesehatan mentalnya, sehingga ia tidak dapat 

atau mengidap gangguan emosional dan senantiasa tenang serta stabil dalam 

belajar. 

c. Tempat belajar yang menyenangkan, artinya murid harus senantiasa menjaga 

dan mengembangkan tempat dimana ia belajar, sehingga ia merasa senang 

belajar ditempat tersebut. Tempat itu bersih dan sehat, sehingga ia menjadi 

nyaman. 

d. Lingkungan yang tenang, artinya murid harus memilih dan membina 

lingkungan atau suasana, sehingga ia dapat belajar dengan tenang, terbebas 
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dari segala hiruk-pikuk yang mengganggu. 

e. Tersedia cukup bahan dan alat bantu yang diperlukan, artinya murid harus 

senantiasa menyediakan segala bahan dan alat bantu belajar bagi dirinya.
16

 

2.  Pengertian Keaktifan Belajar 

Hartono  menjelaskan  aktivitas  belajar  adalah  proses  pembelajaran 

yang dilaksanakan oleh  guru dengan sedemikian  rupa  agar  menciptakan 

peserta didik aktif  bertanya,  mempertanyakan  dan  mengemukakan 

gagasan.
17

  Oleh karena itu, siswa dituntut agar lebih aktif dalam belajar, 

sehingga tujuan pembelajaran bisa tercapai dengan mudah. 

 

Hisyam Zaeni dalam bukunya menyebutkan bahwa Pembelajaran aktif 

adalah suatu pembelajaran yang mengajak peserta didik untuk belajar 

secara aktif. Ketika peserta didik belajar dengan aktif, berarti siswa yang 

mendominasi aktivitas pembelajaran. Dengan ini mereka secara aktif 

menggunakan otak, baik untuk menemukan ide pokok, memecahakan 

persoalan, atau mengaplikasikan apa yang baru mereka pelajari kedalam 

persoalan yang ada dalam kehidupan nyata.
18

 

 

Adapun indikator keaktifan belajar siswa berdasarkan jenis aktivitasnya 

dalam proses pembelajaran menurut Paul D. Deirich yaitu: 

a. Kegiatan visual, seperti membaca, memperhatikan gambar, demontrasi, 

percobaan, pekerjaan orang lain dan sebagainya.  
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Variabel Y 

Keaktifan Siswa 

b. Kegiatan lisan, seperti menanyakan, merumuskan, bertanya, memberi 

saran, mengeluarkan pendapat, interviu, diskusi dan sebagainya.  

c. Kegiatan mendengarkan, seperti mendengarkan uraian, percakapan, musik, 

pidato, ceramah dan sebagainya.  

d. Kegiatan menulis, seperti menulis cerita, karangan, laporan, angket, 

menyalin dan sebagainya.  

e. Kegiatan mental, seperti menangkap, mengingat, memecahkan soal, 

menganalisis, mengambil keputusan dan sebagainya.  

f. Kegiatan motorik, seperti melakukan percobaan, memilih alat-alat atau 

membuat model. 

g. Kegiatan emosional, seperti menaruh minat, berani, tegang, gugup, 

kagum.
19

 

H.    Variabel Penelitian 

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat, atau nilai dari orang, obyek 

atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan ditarik kesimpulannya.20  

 

 

 

 
I.      Defenisi Operasional 
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Untuk memberikan pemahaman terhadap judul ini, agar tidak terjadi 

kesalahpahaman, maka penulis menjelaskan istilah-istilah yang terdapat dalam 

judul tersebut sebagai berikut: 

a. Pengaruh adalah kekuatan yang ada atau timbul dari sesuatu, seperti orang 

benda yang turut membentuk waktu, kepercayaan atau perbuatan 

seseorang.
21

 Jadi, yang dimaksud dengan pengaruh dalam penelitian ini 

adalah suatu daya yang timbul dari persiapan terhadap keaktifan siswa.  

b. Kesiapan adalah berasal dari kata siap yang mendapat imbuhan ke-an yang 

artinya sudah sedia untuk sesuatu perbuatan.
22

 Kesiapan yang dimaksudkan 

disini adalah kesiapan siswa untuk mempersiapkan pelajaran baik dirumah 

maupun disekolah.  

 
c. Keaktifan adalah berasal dari kata aktif yang artinya giat, gigih, sedangkan 

keaktifan adalah kegitan atau kesibukan siswa.
23

 Dalam artian siswa terlihat 

aktif saat pelajaran berlansung.  
 
d. Siswa adalah murid pada sekolah dasar & menengah.

24
 Yang dimaksud 

disini adalah siwa-siswi SMAN 1 Buay Sandang Aji OKU Selatan yang 

terlibat dalam pembelajaran PAI.  

 
e. Belajar adalah usaha memproleh suatu ilmu pengetahuan dan keterampilan.25 

Dalam artian bahwa siswa melakukan aktivitas belajar disekolah.  
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Jadi yang dimaksud pengaruh kesiapan belajar terhadap keaktifan siswa 

pada penelitian yang akan dilakukan ini adalah daya yang timbul dari seorang 

siswa yaitu suatu persiapan belajar terhadap keaktifan siswa dalam 

pembelajaran. 

J.      Hipotesis Penelitian 

Ha : Ada pengaruh yang signifikan antara kesiapan belajar terhadap keaktifan 

siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas XI SMAN 1 

Buay Sandang Aji OKU Selatan  

Ho : Tidak ada pengaruh yang signifikan antara kesiapan belajar terhadap 

keaktifan siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas XI 

SMAN 1 Buay Sandang Aji OKU Selatan 

K.     Metodologi Penelitian 

1. Jenis atau Macam Penelitian 

Penelitian ini menggunakan studi penelitian deskriptif. Deskriptif 

merupakan gambaran masalah yang terjadi pada masa sekarang atau yang 

sedang berlangsung, bertujuan untuk mendeskripsikan apa-apa yang terjadi 

sebagaimana mestinya pada saat penelitian dilakukan.
26

 

Penelitian ini merupakan penelitian yang mendeskripsikan suatu 

pengaruh kesiapan belajar terhadap keaktifan siswa yang terjadi di 

lingkungan SMAN 1 Buay Sandang Aji OKU Selatan. 
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2.   Jenis dan Sumber Data 

a. Jenis data  

Jenis data dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. Data kuantitatif 

adalah data yang berupa angka-angka yang diperoleh dari jawaban siswa 

atau sekor angket jawaban responden, yang direalisasikan dalam bentuk 

tabulisasi atau tabel-tabel. 

b.  Sumber data 

Sumber data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah: 

1) Data primer, adalah data pokok yang diperoleh secara langsung dari 

lapangan penelitian, yakni siswa dan guru. 

2) Data sekunder, adalah data penunjang yang diperoleh melalui 

literatur-literatur yang mengemukakan masalah yang dibahas. 

3.    Populasi dan Sampel 

a. Populasi 

Populasi adalah suatu kelompok yang terdiri dari objek atau subjek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.
27

 

Rencananya populasi dalam penelitian ini adalah siswa/i kelas XI di 

SMAN 1 Buay Sandang Aji OKU Selatan. Jumlah populasinya 

sebanyak 78 orang siswa/i. 
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Tabel 1.1 

Populasi 

 

Kelas 

Jumlah Siswa  

Populasi Laki-laki Perempuan 

XI MIA 1 8 19 27 

XI IIS 1 10 16 26 

XI IIS 2 7 18 25 

Jumlah 25 53 78 

b. Sampel  

Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang akan diteliti.
28

 

Pengambilan sampel untuk penelitian menurut Suharsimi Arikunto, jika 

subjeknya kurang dari 100 orang, sebaiknya diambil semuanya, jika 

subjeknya besar atau lebih dari 100 orang dapat diambil 10-15% atau 

20-25% atau lebih. Penelitian ini mengambil kelas XI SMAN 1 Buay 

Sandang Aji OKU Selatan berjumlah 78 siswa. Dari populasi tersebut  

maka sampelnya diambil semua. 

4.    Pengumpulan Data 

a. Angket adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 

responden untuk dijawabnya.29 Responden dalam penelitian ini yaitu 

siswa/i untuk mengetahui kesiapan dan keaktifan siswa/i di rumah dan 

sekolah.  
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b. Dokumentasi yaitu penulis mengambil data-data segala sesuatu tentang 

sekolah dan juga profil sekolah untuk menggambarkan deskrifsi sekolah. 

5.    Teknik Pengolahan Data 

Pengolahan data merupakan bagian yang amat penting dalam metode 

ilmiah, karena dengan pengolahan data, data tersebut dapat diberi arti dan 

makna yang berguna dalam memecahkan masalah penelitian. Teknik 

pengolahan data melalui pengolahan statistik sederhana. Pengolahan 

statistik adalah cara mengolah data kuantitatif sehingga data mempunyai 

arti. Teknik analisis yang digunakan regresi liner sederhana. 

Pengolahannya dengan menggunakan program statistika (SPSS 16.0)
30

 

6.    Teknik Analisa Data  

Langkah-langkah dalam menganalisa data :  

a. Sebelum analisis hipotesis, terlebih dahulu dilakukan analisis 

deskriptif terhadap masing-masing variabel yaitu variabel kesiapan 

belajar dan variabel keaktifan belajar. Dalam menganalisa data yang 

diperoleh peneliti menggunakan teknik analisis deskriptif kuantitatif. 

Kemudian peneliti mempersentasikan dengan persentase sebagai 

berikut :  

76%-100% = baik 

61%-75%   = Cukup  
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0%-60%     = kurang baik.
31

 

b. Pengujian untuk kelayakan regresi liner sederhana dalam meramalkan 

variabel Y Hipotesisnya dilakukan dengan menggunakan uji F pada 

tabel anova. Nilai F dari hasil perhitungan itu diperbandingkan dengan 

F tabel yang diperoleh dari tingkat resiko atau level signifikan 5% dan 

drajat kebebasan (db) = V1 = 1; V2 = n – 2, dengan  kreteria:  

1) Jika f hitung > f tabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima artinya 

signifikan atau ada pengaruh. 

2) Jika f hitung  f tabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak artinya tidak 

signifikan tidak ada pengaruh.  

c. Untuk selanjutnya, pada langkah akhir adalah untuk menguji pengaruh 

variabel X (kesiapan belajar siswa) terhadap variabel Y (keaktifan belajar 

siswa) akan diuji dengan menggunakan uji t. hasil dari uji t tersebut 

dibandingkan dengan t hitung yang diperoleh dengan menggunakan taraf 

nyata 0,05 dan t tabel memiliki derajat bebas (db) n – 2, dengan kreteria 

pengujian sebagai berikut: 

1) Jika t hitung  t tabel, maka Ho ditolak dan Ha terima artinya 

signifikan atau ada pengaruh.  

2) Jika t hitung  t tabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak artinya tidak 

signifikan tidak ada pengaruh.  

d. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh kesiapan belajar siswa terhadap 
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keaktifan siswa maka, dapat dijelaskan dengan menggunakan rumus 

Regresi Linear Sederhana yang diperoses dengan menggunakan program 

SPSS versi 16.0, ada pun rumus untuk Regresi Liner sederhana di 

gunakan yaitu :  

Y = a + bX  

Dimana : 

Y = kesiapan belajar siswa (variabel terikat/dipengaruhi)  

X = keaktifan siswa (variabel bebas/mempengaruhi) 

a = konstanta 

b = koefisien regresi 

 
e. Setelah regresi linear sederhana diketahui maka langkah selanjutnya yaitu 

mencari koefisien determinasi (R2) yang diperoleh juga melaui program 

SPSS versi 16.0, merupakan suatu ukuran yang menunjukkan besarnya 

sumbangan daari variabel x yang mempunyai pengaruh terhadap naik 

turunnya variabel y.  

L.     Sistematika Pembahasan 

      Untuk mempermudah dalam pembahasan dan penyampaian tujuan, 

pembahasan ini akan dibagi atas beberapa hal dan dibagi lagi atas beberapa sub 

bab. Adapun sistematisnya adalah sebagai berikut: 

Bab Pertama : Pendahuluan, yang berisikan latar belakang masalah,                      

identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, 



tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka 

teori, variabel penelitian, definisi operasional, hipotesis 

penelitian, metodologi penelitian, sistematika penulisan. 

Bab Kedua     : Landasan teori, bab ini memaparkan aspek-aspek teoritis  

tentang pengertian kesiapan belajar siswa, indikator 

kesiapan belajar siswa, pengertian keaktifan belajar siswa, 

indikator keaktifan belajar siswa. 

Bab Ketiga          : Deskripsi wilayah penelitian, gambaran umum tentang lokasi 

penelitian meliputi keadaan geografis sekolah, keadaan 

siswa, keadaan guru, sarana dan prasarana sekolah, kegiatan 

belajar mengajar dan lain-lain. 

Bab Keempat       : Analisa data dan hasil pembahasan, bab ini menyajikan hasil 

pengaruh kesiapan belajar terhadap keaktifan siswa. 

Bab Kelima         : Penutup, bab ini berisikan kesimpulan dan saran. 

 

 

 

 

 

 

 



BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kesiapan Belajar 

1. Pengertian Kesiapan Belajar 

Kesiapan (Readiness) adalah suatu titik kematangan untuk menerima 

dan mempraktekkan tingkah laku tertentu. Menurut Slameto, “kesiapan 

adalah keseluruhan kondisi seseorang yang membuatnya siap untuk 

memberikan respon atau jawaban dalam cara tertentu terhadap suatu 

situasi”.
32

 Penyesuaian kondisi pada suatu  saat akan berpengaruh atau 

kecenderungan untuk memberi respon. 

Menurut Jamies Drever, Readiness adalah Preparedness to respond or 

react. “Kesiapan adalah kesediaan untuk memberi respon atau bereaksi”.
33

 

Menurut Thorndike, “kesiapan adalah prasyarat untuk belajar ke tahap 

berikutnya”.
34

 Menurut Hamalik, “kesiapan adalah keadaan kapasitas yang 

ada pada diri siswa dalam hubungan dengan tujuan pengajaran tertentu”.
35

 

Menurut Dalyono, “kesiapan adalah kemampuan yang cukup baik 

fisik, mental dan perlengkapan belajar. Kesiapan fisik berarti tenaga  yang 

cukup dan kesehatan yang baik, sementara kesiapan mental berarti memiliki 
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minat dan motivasi yang cukup untuk melakukan suatu kegiatan”.
36

 

Sedangkan belajar adalah suatu proses, suatu kegiatan dan bukan 

suatu hasil atau tujuan.
37

  Belajar adalah key term, „istilah kunci‟ yang paling 

vital dalam setiap usaha pendidikan, sehingga tanpa belajar sesungguhnya tak 

pernah ada pendidikan.
38

 

Menurut Howard L. Kingskey mengatakan bahwa learning is the 

process by which behavior (in the broader sense) is originated or changed 

through pratice or training. Belajar adalah proses dimana tingkah laku 

(dalam arti luas) ditimbulkan atau diubah melalui praktek atau latihan.
39

 

Belajar dalam pandangan Islam memiliki arti yang sangat penting, 

sehingga hampir setiap saat manusia tak pernah lepas dari aktivitas belajar. 

Keunggulan suatu umat manusia atau bangsa juga akan sangat tergantung 

kepada seberapa banyak mereka menggunakan rasio, anugerah Tuhan untuk 

belajar dan memahami ayat-ayat Allah SWT. Hingga dalam al-Qur‟an 

dinyatakan Tuhan akan mengangkat derajat orang yang berilmu ke derajat 

yang luhur (lihat : Qs. Al- Mujadilah : 11). 
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Artinya: Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: 

"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya 

Allah akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: 

"Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan 

meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-

orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah 

Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan”.
40

 

Jadi maksudnya belajar merupakan kewajiban bagi setiap orang 

beriman agar memperoleh ilmu pengetahuan dalam rangka meningkatkan 

derajat kehidupan mereka 
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Artinya: 

1.  Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, 

2.  Dia Telah menciptakan manusia dari segumpal darah. 

3.  Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah, 

4.  Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam 

5.  Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya. (QS. 

Al-A‟laq: 1-5)
41

 

Surat Al-a‟laq ini, di dalamnya Allah telah menyebut nikmat-Nya 

dengan mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya. Hal itu 

menunjukkan akan kemuliaan belajar dan ilmu pengetahuan. Dengan begitu 

Allah sangat mewajibkan kepada umat manusia untuk belajar dan menuntut 

ilmu, salah satunya yaitu dengan membaca karena dengan hal tersebut kita 

dapat menambah wawasan yang baru scara keseluruhan. Oleh karena itu, 

Allah Swt memulai surat dengan memerintahkan untuk membaca, sehingga 

yang tadinya kita tidak tahu menjadi tahu setelah membaca itu. Lalu 

menciptakan manusia secara khusus dan umum. 

Perintah untuk “membaca” dalam ayat ini disebut dua kali, perintah 

kepada Rasul SAW dan selanjutnya perintah kepada seluruh umat-Nya. 

Membaca adalah sarana untuk belajar dan kunci ilmu pengetahuan, baik 

secara etimologis berupa membaca huruf-huruf yang tertulis dalam buku-

buku. 
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Dari beberapa pendapat diatas, peneliti dapat simpulkan bahwa 

kesiapan belajar  yaitu suatu kondisi awal dari seorang siswa yang akan 

melaksanakan pembelajaran yang membuatnya siap untuk memberikan 

respon yang ada pada dirinya dalam mencapai tujuan tertentu. 

 

2. Prinsip–prinsip Kesiapan 

a. Prinsip–prinsip kesiapan meliputi : 

1) Semua aspek perkembangan berinteraksi (saling pengaruh 

mempengaruhi). 

2) Kematangan jasmani dan rohani adalah perlu untuk memperoleh 

manfaat dari pengalaman. 

3) Pengalaman-pengalaman mempunyai pengaruh yang positif terhadap 

kesiapan. 

4) Kesiapan dasar untuk kegiatan tertentu terbentuk dalam periode tertentu 

selama masa pembentukan dalam masa perkembangan. 

b. Prinsip bagi perkembangan kesiapan, diantaranya: 

1) Semua aspek pertumbuhan berinteraksi dan bersama membentuk 

readiness pengalaman seseorang ikut mempengaruhi pertumbuhan 

fisiologi individu. 

2) Pengalaman mempunyai efek kumulatif dalam perkembangan fungsi-

fungsi kepribadian individu. 



3) Apabila readiness untuk melaksanakan kegiatan tertentu terbentuk 

pada diri seseorang, maka saat-saat tertentu dalam kehidupan 

seseorang merupakan masa formatif bagi perkembangan pribadinya.
42

 

3. Macam–macam Kesiapan 

 

            Berikut macam–macam kesiapan : 

a. Kesiapan Mental 

     Kesiapan mental adalah kondisi kepribadian seseorang secara 

keseluruhan dan bukan hanya kondisi jiwanya. Kondisi kesiapan mental 

merupakan hasil tumbuh kembang sepanjang hidup seseorang dan 

diperkuat oleh pengalaman sehari–hari orang yang bersangkutan. 

       Arikunto menjelaskan bahwa kesiapan mental dipengaruhi oleh : 

1) Besar kecilnya kecemasan mempengaruhi murni atau tidaknya  hasil 

belajar. 

2) Siswa yang kurang pandai mempunyai kecemasan yang lebih 

dibanding dengan siswa yang berkemampuan tinggi. 

3) Kebiasaan terhadap tipe tes dan pengadministrasinya, mengurangi 

timbulnya kecemasan dalam tes. 

4) Dalam kecemasan tinggi, siswa akan mencapai hasil baik 

b. Kesiapan Diri 
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     Kesiapan diri adalah terbangunnya kekuatan yang  dipadu dengan 

keberanian fisik dalam diri siswa yang berakal sehat sehingga dapat 

menghadapi segala sesuatu dengan gagah berani. 

c. Kesiapan Belajar 

     Kesiapan belajar merupakan perubahan perilaku atau penampilan, 

dengan serangkaian kegiatan misalnya dengan membaca, mengamati, 

mendengarkan, meniru. 

d. Kesiapan Kecerdasan 

      Kesiapan kecerdasan adalah kesigapan bertindak dan kecakapan 

memahami bisa tumbuh dari berbagai kualitas. Ketajaman intelegensi, 

otak, dan pikiran dapat membuat siswa lebih aktif daripada siswa yang 

tidak cerdas. Hal tersebut membuat siswa jadi lebih bisa menyesuaikan diri 

dengan sekitarnya, makin cepat menyesuaikan diri dengan lingkungannya 

semakin cepat mengendalikan situasi. 

4. Aspek–aspek Kesiapan 

 

      Aspek–aspek kesiapan, diantaranya : 

a. Kematangan (Maturation), adalah proses yang menimbulkan perubahan 

tingkah  laku sebagai akibat dari pertumbuhan dan perkembangan. 

b. Kecerdasan 

                Menurt J.Piaget, perkembangan kecerdasan adalah sebagai berikut : 

1) Sensori motor periode (0-2 tahun) 



                      Anak banyak bereaksi refleks, refleks tersebut belum terorganisasikan. 

Terjadi perkembangan perbuatan sensori  motor dari yang sederhana 

ke yang relatif lebih kompleks. 

2) Preoperational period (2-7 tahun) 

Anak mulai mempelajari nama–nama dari objek yang sama dengan 

apa yang dipelajari orang dewasa. 

3) Concrete Operation (7-11 tahun) 

Anak mulai dapat berpikir lebih dulu akibat–akibat yang mungkin 

terjadi dari perbuatan yang akan dilakukannya, ia tidak lagi bertindak 

coba–coba salah (trial and error). 

4) Formal Operation (lebih dari 11 tahun) 

Kecakapan anak tidak lagi terbatas pada objek–objek yang konkret 

serta : 

a) Ia dapat memandang kemungkinan–kemungkinan yang ada 

melalui pemikirannya (dapat memikirkan kemungkinan- 

kemungkinan). 

b) Dapat mengorganisasikan situasi atau masalah. 

c) Dapat berpikir dengan betul (dapat berpikir yang logis, 

mengerti hubungan sebab akibat, memecahkan masalah atau 

berpikir secara ilmiah). 

 

 



5. Faktor–faktor Kesiapan 

 

            Beberapa faktor dari kesiapan belajar, yaitu : 

a. Kondisi kesiapan mencakup 3 aspek, yaitu : 

1) Kondisi fisik, mental dan emosional 

a) Kondisi fisik 

Manusia diciptakan oleh Allah dengan kondisi fisik yang 

berbeda- beda. Manusia ada yang memiliki kondisi fisik 

sempurna sejak lahir atau pun yang cacat tubuh. Namun, semua 

itu bertujuan agar manusia selalu bersyukur dengan apa yang 

telah Allah SWT berikan kepadanya. Karena setiap keputusan 

yang diambil oleh Allah SWT selalu mempunyai tujuan lain 

bagi hambanya. Jadi, untuk itu kita harus selalu bersyukur 

memiliki kondisi fisik yang sehat dan sempurna dengan selalu 

merawat dan menjaganya. Hal itu juga terkandung dalam QS. 

At-Tiin ayat 4, yang berbunyi : 

          

Artinya: “Sesungguhnya kami Telah menciptakan manusia 

dalam bentuk yang sebaik-baiknya”
43
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b) Kondisi emosional 

Allah SWT membekali hamba-Nya dengan bebagai emosi. 

Emosi dapat berupa perasaan tegang, cemas, dan terjadi konflik. 

Emosi tegang, cemas dan terjadi konflik dapat terjadi pada 

seseorang ketika ia dihadapkan pada suatu masalah atau 

persoalan. Seperti halnya pada siswa yang akan menghadapi 

pembelajaran. Mereka akan dihampiri perasaan tegang, cemas 

dan timbul konflik yang dapat membuatnya merasa tidak 

nyaman dan berpikiran hal–hal buruk yang akan terjadi. Hal itu 

juga tercantum dalam ayat Al-Qur‟an yaitu QS. Al-Ahzab ayat 

10, yang berbunyi : 

                  

                  

 

Artinya: “(yaitu) ketika mereka datang kepadamu dari atas dan 

dari bawahmu, dan ketika tidak tetap lagi 

penglihatan(mu) dan hatimu naik menyesak sampai ke 

tenggorokan dan kamu menyangka terhadap Allah 

dengan bermacam-macam purbasangka”.
44

 

 

                                                           
44

 TTPQ, al-Qur’an dan Terjemahnya 



2) Kebutuhan–kebutuhan. 

Pada seorang siswa yang akan menghadapi pembelajaran, alat yang 

mereka persiapkan untuk kebutuhan belajar adalah perlengkapan 

belajar yaitu seperti buku–buku materi pelajaran, catatan materi 

pelajaran serta perlengkapan belajar lainnya. Hal ini tercantum dalam 

QS. Al-Anfaal ayat 60, yang berbunyi : 

                   

                    

                   

          

Artinya: “Dan siapkanlah untuk menghadapi mereka kekuatan apa saja 

yang kamu sanggupi dan dari kuda-kuda yang ditambat untuk 

berperang (yang dengan persiapan itu) kamu menggentarkan 

musuh Allah dan musuhmu dan orang orang selain mereka 

yang kamu tidak mengetahuinya; sedang Allah 

mengetahuinya. apa saja yang kamu nafkahkan pada jalan 

Allah niscaya akan dibalasi dengan cukup kepadamu dan 

kamu tidak akan dianiaya (dirugikan)”.
45
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3) Pengetahuan dan pengertian yang lain yang telah dipelajari.
46

 

  Saat manusia dilahirkan ke dunia melalui perut ibunya, manusia dalam 

keadaan tidak mengetahui sesuatu apapun. Kemudian bersama dengan 

pertumbuhan fisiknya, manusia mulai dibekali dengan pengetahuan 

yang dilakukan pertama kali oleh orang tuanya, orang-orang 

lingkungan sekitarnya dan sekolahnya. Pengetahuan manusia semakin 

hari semakin bertambah luas karena dengan belajar baik itu dari buku 

maupun dari pengalaman orang lain. Begitu juga dengan siswa. 

Apabila siswa ingin memiliki pengetahuan yang luas, maka ia harus 

belajar dengan banyak membaca buku. Dan juga ketika ia akan 

menghadapi ujian, maka ia harus lebih banyak membaca dan 

memahami buku–buku materi pelajaran yang diujikan. Dengan begitu, 

siswa dapat menyelesaikan soal–soal ujian dengan baik. Hal ini juga 

terkandung dalam QS. An-Nahl ayat 78, yang berbunyi : 
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Artinya: “Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam 

keadaan tidak mengetahui sesuatupun, dan dia memberi 

kamu pendengaran, penglihatan dan hati, agar kamu 

bersyukur”.
47

 

b. Faktor kesiapan terbagi menjadi dua yaitu faktor internal dan faktor 

eksternal, meliputi : 

1) Faktor Internal, seperti kesehatan, intelegensi dan bakat, minat dan 

motivasi. 

2) Faktor eksternal, seperti keluarga, sekolah masyarakat dan 

lingkungan sekitar.
48

 

 

             Berdasarkan beberapa pendapat mengenai faktor–faktor yang 

mempengaruhi kesiapan belajar, dapat disimpulkan bahwa kesiapan belajar 

tidak hanya dipengaruhi oleh faktor yang berasal dari luar individu ( faktor 

eksternal), tetapi juga dipengaruhi oleh faktor yang berasal dari dalam diri 

individu (faktor internal). Dari banyaknya faktor-faktor yang mempengaruhi 

kesiapan belajar diatas, peneliti menarik beberapa faktor yang dianggap 

sebagai faktor umum dan faktor terkuat saja. Peneliti menyimpulkan bahwa 

kesiapan belajar dipengaruhi oleh beberapa macam faktor, seperti: faktor 

fisik, mental, emosional, kebutuhan, dan pengetahuan. 
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Faktor–faktor diatas yang dimiliki oleh seseorang akan 

mempengaruhinya  dan  memenuhi sesuatu atau jadi kecenderungan untuk 

berbuat sesuatu. Kondisi fisik yang dimaksud disini misalnya kondisi fisik 

yang temporer dan yang permanen (keadaan, alat indra, cacat tubuh dan 

lain–lain). Kondisi mental menyangkut kecerdasan, dimana siswa yang 

dalam kategori diatas normal memungkinkan untuk melaksanakan tugas–

tugas yang lebih tinggi. Siswa yang cerdas memiliki kepercayaan diri yang 

kuat serta kecerdasan ini memiliki fungsi untuk membantu seseorang 

menyesuaikan diri dengan lingkungannya.  

Kondisi emosional juga mempengaruhi kesiapan untuk berbuat 

sesuatu dan itu akan berpengaruh terhadap kesiapan belajar. Kondisi 

emosional seperti perasaan tegang, konflik, cemas dan lain–lain. Kebutuhan 

disini adalah kebutuhan yang mendorong usaha. Kebutuhan yang disadari 

mendorong usaha/membuat seseorang siap untuk berbuat, sehingga jelas 

adanya hubungan dengan kesiapan. Kebutuhan akan sangat menentukan 

kesiapan belajar. Siswa sebelum mempelajari permulaan ia belum siap untuk 

belajar yang berikutnya, sehingga ada prasyarat dan kosyarat dalam 

belajar.
49

 

 Pengetahuan merupakan hasil dari “tahu” dan ini terjadi setelah 

orang melakukan pengindraan terhadap suatu objek tertentu, melalui panca 
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indra manusia seperti penglihatan, pendengaran, media masa, dan lain– lain. 

Sehinnga dapat disimpulkan bahwa kondisi fisik yang dimaksud misalnya 

pendengaran, penglihatan, kesehatan. Kondisi mental menyangkut 

kepercayaan pada diri sendiri, penyesuaian diri. Kondisi emosional meliputi 

konflik, tegang, cemas. Kebutuhan misalnya buku pelajaran, catatan pelajaran, 

perlengkapan. Pengetahuan misalnya membaca buku pelajaran, membaca dan 

mendengarkan berita dikoran atau televisi. 

 

B. Keaktifan Siswa 

1. Pengertian Keaktifan 

Secara harfiah keaktifan berasal dari kata aktif yang berarti sibuk, giat. 

Aktif mendapat awalan ke- dan –an, sehingga menjadi keaktifan yang 

mempunyai arti kegiatan atau kesibukan. Jadi, keaktifan belajar adalah 

kegiatan atau kesibukan siswa dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah 

maupun di luar sekolah yang menunjang keberhasilan belajar siswa. 

Hartono  menjelaskan  “aktivitas  belajar  adalah  proses  pembelajaran 

yang dilaksanakan oleh  guru dengan sedemikian  rupa  agar  menciptakan 

siswa aktif  bertanya,  mempertanayakan  dan  mengemukakan gagasan. Aktif 

dimaksudkan bahwa dalam proses pembelajaran guru harus menciptakan 



suasana sedemikian rupa sehingga siswa aktif bertanya, mempertanyakan, dan 

mengemukakan pendapat”.
50

   

 

Hisyam Zaeni dalam buknya menyebutkan bahwa Pembelajaran aktif 

adalah suatu pembelajaran yang mengajak siswa untuk belajar secara 

aktif. Ketika siswa belajar dengan aktif, berarti siswa yang mendominasi 

aktivitas pembelajaran. Dengan ini mereka secara aktif menggunakan 

otak, baik untuk menemukan ide pokok, memecahakan persoalan, atau 

mengaplikasikan apa yang baru mereka pelajari kedalam persoalan yang 

ada dalam kehidupan nyata.
51

 

 

Keaktifan tersebut tidak hanya keaktifan jasmani saja, melainkan juga 

keaktifan rohani. Keaktifan jasmani dan rohani yang dilakukan siswa dalam 

kegiatan belajar mengajar adalah sebagai berikut: 

a. Keaktifan indera; pendengaran, penglihatan, peraba, dan sebagainya. Siswa 

harus dirangsang agar dapat menggunakan alat inderanya sebaik mungkin. 

Mendikte mereka menulis sepanjang jam pelajaran akan membosankan. 

Demikian pula dengan menerangkan terus tanpa menulis sesuatu di papan 

tulis. Maka pergantian dari membaca ke menulis, menulis ke menerangkan 

dan seterunya akan lebih menarik dan menyenangkan. 

b. Keaktifan akal; akal siswa harus aktif atau dikatifkan untuk memecahkan 

masalah, menimbang, menyusun pendapat dan mengambil keputusan. 

c. Keaktifan ingatan; pada saat proses belajar mengajar siswa harus aktif 
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menerima bahan pelajaran yang disampaikan oleh guru, dan 

menyimpannya dalam otak. Kemudian pada suatu saat ia siap dan mampu 

mengutarakan kembali. 

d. Keaktifan emosi dalam hal ini siswa hendaklah senantiasa berusaha 

mencintai pelajarannya, karena dengan mencintai pelajarannya akan 

menambah hasil belajar siswa itu sendiri. 

Sebenarnya semua proses belajar mengajar siswa mengandung unsur 

keaktifan, tetapi antara siswa yang satu dengan yang lainnya tidak sama. Oleh 

karena itu, siswa harus berpartisipasi aktif secara fisik dan mental dalam 

kegiatan belajar mengajar. Keaktifan siswa dalam proses belajar merupakan 

upaya siswa dalam memperoleh pengalaman belajar, yang mana keaktifan 

belajar siswa dapat ditempuh dengan upaya kegaiatan belajar kelompok 

maupun belajar secara perseorangan. 

 

2. Jenis-Jenis Keaktifan Belajar 

Perbuatan belajar merupakan perbuatan yang sangat kompleks dan 

proses yang berlangsung pada otak manusia. Dengan melakukan perbuatan 

belajar tersebut siswa akan menjadi aktif di dalam kegaiatn belajar. Jenis-jenis 

keaktifan belajar siswa dalam proses belajar sangat beragam. Curiculum 

Guiding Commite of the Winsconsin Cooperative Educational Program dalam 

mengklasifikasikan aktivitas siswa dalam proses belajar menjadi:  



a. Kegiatan penyelidikan: membaca, berwawancara, mendengarkan radio, 

menonton film. 

b. Kegiatan penyajian: laporan, mempertunjukkan, membuat grafik 

dan chart. 

c. Kegiatan latihan mekanik: digunakan bila kelompok menemui kesulitan 

sehingga perlu diadakan ulangan dan latihan. 

d. Kegiatan apresiasi: mendengarkan musik, membaca, menyaksikan 

gambar.  

e. Kegiatan observasi dan mendengarkan: bentuk alat-alat dari murid 

sebagai alat bantu belajar. 

f. Kegiatan ekspresi kreatif: pekerjaan tangan, menggambar, menulis, 

bercerita, bermain, membuat sajak, bernyanyi, dan bermain musik. 

g. Bekerja dalam kelompok: latihan dalam tata kerja demokratis, pembagian 

kerja antara kelompok dalam melaksanakan rencana. 

h. Percobaan: belajar mencobakan cara-cara menegrjakan sesuatu, kerja 

laboratorium dengan menekankan perlengkapan yang dapat dibuat oleh 

siswa di samping perlengkapan yang telah tersedia. 

i. Kegiatan mengirganisasi dan menilai: diskriminasi, menyeleksi, mengatur 

dan menilai pekerjaan yang dikerjakan oleh mereka sendiri.
52
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 Lebih lanjut, Mohammad Ali membagi jenis keaktifan siswa dalam 

proses belajar ada delapan aktivitas, yaitu:  

a. Mendengar, dalam proses belajar yang sangat menonjol adalah 

mendengar dan melihat. Apa yang kita dengar dapat menimbulkan 

tanggapan dalam ingatan-ingatan, yang turut dalam membentuk jiwa 

sesorang. 

b. Melihat, siswa dapat mneyerap dan belajar 83% dari penglihatannya. 

Melihat berhubungan dengan penginderaan terhadap objek nyata, seperti 

peragaan atau demonstrasi. Untuk meningkatkan keaktifan siswa dalam 

belajar melalui proses mendengar dan melihat, sering digunakan alat 

bantu dengar dan pandang atau yang sering di kenal dengan istilah alat 

peraga. 

c. Mencium, sebenarnya penginderaan dalam proses belajar bukan hanya 

mendengar dan melihat, tetapi meliputi penciuman. Seseorang dapat 

memahami perbedaan objek melalui bau yang dapat dicium. 

d. Merasa, yang dapat memberi kesan sebagai dasar terjadinya berbagai 

bentuk perubahan bentuk tingkah laku bisa juga dirasakan dari benda 

yang dikecap. 

e. Meraba, untuk melengkapi penginderaan, meraba dapat dilakukan untuk 

membedakan suatu benda dengan yang lainnya. 

f. Mengolah ide, dalam mengolah ide siswa melakukan proses berpikir atau 



proses kognisi. Dari keterangan yang disampaikan kepadanya, baik secara 

lisan maupun secara tulisan, serta dari proses penginderaan yang lain 

yang kemudian siswa mempersepsi dan menanggapinya. Berdasarkan 

tanggapannya, dimungkinkan terbentuk pengetahuan, pemahaman, 

kemampuan menerapkan prinsip atau konsep, kemampuan menganalisis, 

menarik kesimpulan dan menilai.  

g. Menyatakan ide, tercapainya kemampuan melakukan proses berpikir yang 

kompleks ditunjang oleh kegiatan belajar melalui pernyataan atau 

mengekspresikan ide. Ekspresi ide ini dapat diwujudkan melalui kegiatan 

diskusi, melakukan eksperimen, atau melalui proses penemuan melalui 

kegiatan semacam itu, taraf kemmapuan kognitif yang dicapai lebih baik 

dan lebih tinggi dibandingkan dengan hanya sekedar melakukan 

penginderaan, apalagi penginderaan yang dilakukan hanya sekedar 

mendengar semata-mata. 

h. Melakukan latihan, bentuk tingkah laku yang sepatutnya dapat dicapai 

melalui proses belajar, di samping tingkah laku kognitif, tingkah laku 

afektif (sikap) dan tingkah laku psikomotorik (keterampilan). Untuk 

meningkatkan keterampilan tersebut memerlukan latihan-latihan tertentu. 

Oleh karena itu kegiatan proses belajar yang tujuannya untuk membentuk 

tingkah laku psikomotorik dapat dicapai dengan melalui latihan-latihan. 



Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan 

bahwa jenis-jenis kegiatan keaktifan siswa dalam proses belajar dapat 

dikelompokkan menjadi keaktifan jasmani dan keaktifan rohani, di mana 

bentuk dari kedua jenis keaktifan tersebut sangat beragam, diantaranya adalah: 

keaktifan panca indera, akal, ingatan, dan emosional. 

3. Indikator Keaktifan Belajar Siswa 

Aktivitas yang dapat dilakukan oleh siswa di sekolah sangat beragam. 

Aktivitas siswa tidak hanya mendengarkan dan mencatat seperti yang lazim 

terdapat di sekolah-sekolah tradisional. Menurut Sudjana, keaktifan belajar 

siswa dapat dilihat dari: 

a. Partisipasi aktif dalam melaksanakan tugas belajarnya 

b. Terlibat dalam pemecahan masalah 

c. Bertanya kepada siswa lain atau kepada guru apabila tidak memahami 

persoalan yang dihadapinya 

d. Berusaha mencari berbagai informasi yang diperoleh untuk pemecahan 

masalah 

e. Melaksanakan diskusi kelompok 

f. Menilai kemampuan dirinya dan hasil yang diperolehnya 

g. Melatih diri dalam memecahkan soal atau masalah, yaitu siswa dapat 

mengerjakan soal atau masalah dengan mengerjakan LKS/buku paket 

h. Kesempatan menggunakan atau menerapkan apa yang diperolehnya 



dalam menyelesaikan tugas/persoalan yang dihadapinya 

4. Prinsip-prinsip Keaktifan Belajar Siswa 

Prinsip-prinsip yang perlu diperhatikan dalam usaha menciptakan 

kondisi belajar supaya siswa dapat mengoptimalkan aktivitasnya dalam 

pembelajaran. Prinsip-prinsip tersebut adalah: 

a. Prinsip motivasi, dimana guru berperan sebagai motivator yang 

merangsang dan membangkitkan motif-motif yang positif dari siswa 

dalam pembelajarannya. 

b. Prinsip latar atau konteks, yaitu prinsip keterhubungan bahan baru dengan 

apa yang telah diperoleh siswa sebelumnya. Dengan perolehan yang ada 

inilah siswa dapat memperoleh bahan baru. 

c. Prinsip keterarahan, yaitu adanya pola pengajaran yang menghubung-

hubungkan seluruh aspek pengajaran. 

d. Prinsip belajar sambil bekerja, yaitu mengintegrasikan pengalaman 

dengan kegiatan fisik dan pengalaman dengan kegiatan intelektual. 

e. Prinsip perbedaan perorangan, yaitu kegiatan bahwa ada perbedaan-

perbedaan tertentu di dalam diri setiap siswa, sehingga mereka tidak 

diperlakukan secara klasikal. 

f. Prinsip menemukan, yaitu membiarkan sendiri siswa menemukan 

informasi yang dibutuhkan dengan pengarahan seperlunya dari guru. 

g. Prinsip pemecahan masalah, yaitu mengarahkan siswa untuk peka 



terhadap masalah dan mempunyai kegiatan untuk mampu 

menyelesaikannya. 

Berdasarkan uraian di atas, dalam membangun aktivitas dalam diri 

para siswa, hendaknya guru memperhatikan dan menerapkan beberapa prinsip 

di atas. Dengan begitu para siswa akan terlihat keaktifannya dalam belajar dan 

juga mereka dapat mengembangkan pengetahuannya. Jadi siswalah yang 

berperan pada saat pembelajaran sedang berlangsung. Guru hanya membuat 

suasana belajar yang menyenangkan, agar siswa bisa aktif dalam 

pembelajaran, jadi mereka tidak hanya diam pada saat pelajaran sedang 

berlangsung. 

5. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kekatifan Belajar 

Belajar merupakan aktifitas yang berlangsung melalui proses, tentunya 

tidak terlepas dari pengaruh baik dari dalam individu yang mengalaminya. 

Keaktifan belajar siswa dalam proses kadang-kadang berjalan lancar, kadang-

kadang tidak, kadang-kadang dapat cepat menangkap apa yang dipelajari, dan 

kadang-kadang terasa amat sulit. Berjalannya proses belajar mengajar tersebut 

dipengaruhi oleh banyak faktor yang sangat berpengaruh terhadap keaktifan 

belajar siswa. 

Muhibbin Syah mengatakan bahwa “faktor yang mempengaruhi 

keaktifan belajar siswa dapat digolongkan menjadi tiga macam, yaitu  faktor 

internal (faktor dari dalam siswa), faktor eksternal (faktor dari luar siswa), dan 



faktor pendekatan belajar (approach to learning)”.
53

 Secara sederhana faktor-

faktor yang mempengaruhi keaktifan belajar siswa tersebut dapat diuraiakan 

sebagai berikut: 

a. Faktor internal siswa, merupakan faktor yang berasal dari dalam diri siswa 

itu sendiri, yang meliputi: 

1) aspek fisiologis, yaitu kondisi umum jasmani dan tonus (tegangan otot) 

yang menandai tingkat kebugaran organ-organ tubuh dan sendi-

sendinya, dapat mempengaruhi semangat dan intensitas siswa dalam 

mengikuti pelajaran. 

2) aspek psikologis, belajar pada hakikatnya adalah proses psikologis. 

Oleh karena itu, semua keadaan dan fungsi psikologis tentu saja 

mempengaruhi belajar seseorang. Adapun faktor psikologis siswa yang 

mempengaruhi keaktifan belajarnya adalah sbegai berikut: 

a) Inteligensi, tingkat kecerdasan atau inteligensi (IQ) siswa tidak dapat 

diragukan lagi dalam menentukan keaktifan dan keberhasilan belajar 

siswa. Ini bermakna bahwa semakin tinggi tingkat inteligensinya 

maka semakin besar peluangnya untuk meraih sukses, begitu juga 

sebaliknya. 

b) Sikap, adalah gejala internal yang berdimensi afektif berupa 

kecenderungan untuk mereaksi atau merespon dengan cara yang 
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relatif tetap terhadap objek orang, barang, dan sebagainya, baik 

secara positif maupun negatif. 

c) Bakat, adalah potensi atau kecakapan dasar yang dibawa sejak lahir 

yang berguna untuk mencapai prestasi. 

d) Minat, adalah kecenderungan atau kegairahan yang tinggi atau 

keinginan yang besar terhadap sesuatu. 

e) Motivasi, adalah kondisi psikologis yang mendorong seseorang 

untuk melakukan sesuatu. 

b. Faktor eksternal siswa, merupakan faktor dari luar siswa yakni kondisi 

lingkungan di sekitar siswa. Adapaun yang termasuk dari faktor ekstrenal 

di anataranya adalah:  

1) Lingkungan sosial, yang meliputi: para guru, para staf administrasi, dan 

teman-teman sekelas. 

2) Lingkungan non sosial, yang meliputi: gedung sekolah dan letaknya, 

rumah tempat tinggal keluarga siswa dan letaknya, alat-alat belajar, dan 

waktu belajar yang digunakan siswa. 

c. Faktor pendekatan belajar, merupakan segala cara atau strategi yang 

digunakan siswa dalam menunjang keefektifan dan efisiensi proses 

pembelajaran materi tertentu. 



Hal yang sama dikemukakan oleh Abu Ahmadi bahwa faktor yang 

mempengaruhi keaktifan belajar siswa diklasifikasikan menjadi dua macam, 

yakni:  

a. Faktor intern (faktor dari dalam diri manusia itu sendiri) yang meliputi 

faktor fisiologis dan psikologi.  

b. Faktor ektern (faktor dari luar manusia) yang meliputi faktor sosial dan non 

sosial. 
54

 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi keaktifan siswa dalam proses belajar adalah faktor internal 

(faktor dari dalam siswa) dan faktor eksternal (faktor dari luar siswa). 

6. Syarat terjadinya peran aktif siswa dalam pembelajaran  

Istilah pembelajaran merupakan istilah yang menggambarkan peran 

yang lebih banyak terletak pada siswa, guru hanya sebagai pembimbing dalam 

terjadinya pengalaman belajar dan tercapainya suatu indikator yang 

dikehendaki.
55

 Lebih lanjut Martinis Yamin menyatakan bahwa “peran aktif 

siswa dalam proses pembelajaran adalah untuk tercapainya suatu indikator 

dari kompetensi dasar yang telah dikembangkan dari materi pokok”.
56

  

Martinis Yamin (2007) menjelaskan bahwa peran aktif dan partisipasi 

siswa dalam kegiatan pembelajaran dapat dilaksanakan manakala:  
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a. Pembelajaran yang dilakukan lebih berpusat pada siswa.  

b. Guru berperan sebagai pembimbing supaya terjadi pengalaman dalam 

belajar.  

c. Tujuan kegiatan pembelajaran tercapai kemampuan minimal siswa 

(kompetensi dasar).  

d. Pengelolaan kegiatan pembelajaran lebih menekankan pada kreativitas 

siswa, meningkatkan kemampuan minimalnya, dan menciptakan siswa 

kreatif serta mampu menguasai konsep-konsep.  

e. Melakukan pengukuran secara kontinyu dalam berbagai aspek 

pengetahuan, sikap dan keterampilan.  

Jadi belajar harus dialihkan yang tadinya berpusat pada guru menjadi 

pembelajaran yang berpusat pada siswa.  

Dengan pembelajaran yang berpusat pada siswa, siswa akan 

mengalami sendiri, memperoleh pengetahuan, pemahaman dan keterampilan 

serta perilaku lainnya termasuk sikap dan nilai. Saat ini diharapkan ada 

interaksi siswa pada saat pembelajaran. Hal ini agar siswa lebih aktif dan 

kreatif dalam belajar, guru hanya berperan sebagai pembimbing dan 

fasilitator.  

7. Nilai aktivitas dalam pembelajaran  

Penggunaan aktivitas besar nilainya bagi pembelajaran para siswa, 

disebabkan oleh beberapa hal, yaitu:  

a. Para siswa mencari pengalaman sendiri dan langsung mengalami sendiri.  



b. Berbuat sendiri akan mengembangkan seluruh aspek pribadi siswa secara 

integral.  

c. Memupuk kerja sama yang harmonis dikalangan siswa.  

d. Para siswa bekerja menurut minat dan kemampuan sendiri.  

e. Memupuk disiplin kelas secara wajar dan suasana belajar menjadi 

demokratis.  

f. Mempererat hubungan sekolah dan masyarakat serta hubungan orang tua 

dan guru.  

g. Pengajaran diselenggarakan secara realistis dan konkret sehingga 

mengembangkan pemahaman dan berpikir kritis serta menghindari 

verbalitas.  

h. Pengajaran disekolah menjadi hidup sebagaimana aktivitas dalam 

kehidupan di masyarakat.
57

 

Dengan melihat beberapa nilai di atas dapat diketahui bahwa 

pembelajaran aktif membuat siswa aktif berpendapat, terjadi timbal balik 

antara guru dengan siswa, terjadi kerjasama di dalam kelas, siswa menjadi 

disiplin dan siswa pun terlibat langsung secara intelektual dan emosional 

dalam proses pembelajaran. Jadi dengan pembelajaran aktif, diharapkan siswa 

dapat benar-benar aktif selama proses pembelajaran berlangsung.
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BAB III 

GAMBARAN UMUM SMA NEGERI 1 BUAY SANDANG AJI 

 

A. Sejarah Singkat dan Letak Geografi SMA Negeri 1 Buay Sandang Aji 

SMA Negeri 1 Buay Sandang Aji berlokasi di Jalan Raya Muaradua 

Kisam Gunung Terang Buay Sandang Aji OKU Selatan (32211) Provinsi 

Sumatera Selatan. SMA Negeri 1 Buay Sandang Aji ini memiliki luas tanah 

sebesar 19.140 m
2
 dan memiliki luas bangunan sebesar 10.000 m

2
. 

Berdasarkan nomor tanggal SK pendirian SMA Negeri 1 Buay Sandang Aji, 

berdiri pada tahun 2004/2005 diakui tahun 2004 s/d 2017. 

“TERAKREDITASI B” dengan sertifikat badan akreditasi sekolah provinsi 

sumatera selatan, tahun 2011. SMA Negeri 1 Buay Sandang Aji mulai 

menyelenggarakan pembelajarannya pada tanggal 02 Agustus 2004.
58

 

SMA Negeri 1 Buay Sandang Aji ini dibawah naungan Dinas 

Pendidikan dan Olahraga OKU Selatan.  

 Identitas Sekolah SMA Negeri 1 Buay Sandang Aji OKU Selatan Yaitu: 

 Nama sekolah   : SMA NEGERI 1 BUAY SANDANG AJI 

 NISN    : 30.11109.10274 

NPSN    : 10610274 

SK Izin Pendiri  : 425/330/KPTS/X/I/2004 

Akreditasi   : B 
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Alamat Sekolah :Jalan Raya Muaradua Kisam Gunung Terang 

Buay Sandang Aji OKU Selatan 32211 

Jalan    : Jalan Raya Muaradua Kisam 

Kecamatan   : Buay Sandang Aji 

Kabupaten/Kota  : Ogan Komering Ulu Selatan 

Telp./Hp.   : 081369418442 

Pelaksanaan Pembelajaran : Pagi hari 

B. Visi, Misi dan Kurikulum SMA Negeri 1 Buay Sandang Aji 

Adapun visi, misi, strategi sekolah dan tujuan situasional sekolah 

SMA Negeri 1 Buay Sandang Aji OKU Selatan yaitu sebagai berikut:
59

  

a. Visi Sekolah : Berilmu, Sopan Santun dan Agamis 

b. Misi Sekolah : 

1) Melaksanakan proses kegiatan belajar mengajar yang efektif dan 

mencegah kekosongan jam mengajar. 

2) Mengupayakan pemanfaatan waktu belajar, sumber daya fisik, 

dan manusia agar memberikan hasil yang terbaik bagi 

perkembangan peserta didik. 

3) Mengembangkan sikap dan perilaku agamis di lingkungan dalam 

dan luar sekolah. 

4) Menerapkan disiplin tinggi dalam segala kegiatan dengan 

menjadikan pendidik dan pengelola sebagai panutan. 

5) Mengoptimalkan sopan santun antar warga sekolah sehingga 

timbul keakaraban dan kekeluargaan yang harmonis. 

6) Menanamkan kepedulian sosial dan lingkungan, cinta damai, 

cinta tanah air, semangat kebangsaan, dan hidup demokratis. 
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7) Menciptakan lingkungan sekolah yang aman, rapi, bersih, dan 

nyaman. 

c. Kultur sosial siswa SMA Negeri 1 Buay Sandang Aji 

1. Aktif dalam belajar 

2. Berpakaian rapi 

3. Mencintai kebersihan 

4. Sopan santun 

5. Berseragam 

6. Berkreativitas 

d. Kurikulum SMA Negeri 1 Buay Sandang Aji 

Adapun kurikulum yang digunakan di SMA Negeri 1 Buay 

Sandang Aji OKU Selatan dari kelas X dan XI menggunakan K-13 

sedangkan kelas XII masih menggunakan KTSP. 

 

C. Program SMAN 1 Buay Sandang Aji OKU Selatan 

1. Dasar Pengembangan  

a. Meningkatkan mutu hasil pembelajaran  

b. Besarnya minat tamatan SLTP/MTS serta orangtua murid untuk masuk 

atau memasukkan anaknya di SMAN 1 Buay Sandang Aji  

c. Penataan bangunan yang kurang teratur  

d. Kurangnya sarana dan prasarana pendidikan  

2. Arah pengembangan  

a. Mempersiapkan anak didik untuk mampu bersaing masuk ke 

perguruan tinggi yang bermutu. Hal ini secara umum masih dipandang 

sebagai ukuran bermutu atau tidaknya suatu sekolah.  

Mempersiapkan siswa:  



1) Melanjutkan ke perguruan tinggi  

2) Memiliki keterampilan berwiraswasta  

3) Mengantarkan siswa untuk bisa hidup mandiri  

b. Membekali anak didik dengan ilmu pengetahuan, teknologi yang 

hasilnya sejajar dengan SMA lainnya. 

c. Memberdayakan serta meningkatkan kemampuan guru dalam terampil 

melaksanakan kegiatan belajar mengajar serta penguasaan materi 

pelajaran dengan wawasan yang luas.  

d. Melengkapi sarana dan prasarana pendidikan seoptimal mungkin 

misalanya buku/perpustakaan, laboratorium, sarana ibadah, seni 

budaya, komputer, sarana olahraga, pramuka, dan lain sebagainya.  

e. Memberdayakan komite dan masyarakat lingkungan untuk ikut 

berpartisipasi dalam meningkatkan mutu madrasah.  

f. Menanamkan minat baca, tulis dan mengadakan penelitian-penilitian 

ilmiah sederhana.  

3. Konsep upaya peningkatan mutu SMAN 1 Buay Sandang Aji  

a. Menambah kegiatan ekstra dengan kegiatan keterampilan  

b. Mengikutsertakan guru dalam penataran guru mapel  

c. Menambah tenaga guru yang potensial  

4. Prioritas pengembangan sarana prasarana SMAN 1 Buay Sandang Aji  

a. Penyempurnaan ruang kelas yang sekarang sedang dibangun  

b. Penyempurnaan ruang laboratorium serta peralatannya. 

 



D. Hasil-hasil Yang Diharapkan dari Kegiatan Belajar Mengajar 

1. Keimanan dan ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa secara mantap.  

2. Nasionalisme, patriotisme dan kepribadian pancasila  

3. Motivasi dan komitmen yang tinggi untuk mencapai prestasi dan 

keunggulan  

4. Wawasan iptek yang mendalam  

5. Kepekaan sosial sifat kepemimpinan yang baik  

6. Disiplin tinggi  

7. Kondisi fisik yang prima  

8. Gemar membaca dan menulis  

9. Mampu berbahasa Indonesia yang baik dan benar  

10. Mampu berbahasa arab dengan baik  

 

 

E. Indikator-indokator Keberhasilan Kegiatan Belajar Mengajar 

1. Rata-rata NEM keluaran output minimal 7,0  

2. Pengelolaan kurikuler dan ekstrakurikuler dapat menunjang bakat siswa  

F. Struktur Organisasi SMAN 1 Buay Sandang Aji 

Melalui struktur organisasi diharapkan dapat menjalankan rencana 

yang ditetapkan sehingga apa yang menjadi tujuan sekolah akan terlaksanakan 

secara berhasil dan berdaya guna. Agar tujuan yang telah ditetapkan dapat 

dicapai, maka guru-guru harus tahu dengan tugas-tugas dan tanggung jawab 

masing-masing.  

Struktur Organisasi SMAN 1 Buay Sandang Aji OKU Selatan
60
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G. Keadaan Guru dan Pegawai 

Setiap guru profesional harus menguasai pengetahuan yang mendalam 

dalam spesialisnya. Penguasaan pengetahuan ini merupakan syarat yang 

penting disamping keterampilan-keterampilan lainnya. Oleh sebab itu, dia 

berkewajiban menyampaikan pengetahuan, pengertian, keterampilan dan lain-

lainnya. 

Adapun keadaan guru SMA Negeri 1 Buay Sandang Aji berdasarkan 

data yang dihimpun yaitu 7 guru laki-laki dan 21 guru perempuan, yang 

berjumlah 28 guru yang masing-masing mengajar dengan mata pelajaran yang 

telah ditetapkan, sedangkan pegawai/karyawan berjumlah 10 karyawan yaitu 

5 guru laki-laki dan 5 guru perempuan, jadi keseluruhan berjumlah 38. 

Datanya dapat dilihat dari tabel berikut: 

 

Kepala Sekolah Komite 

Kepala Tata 

Usaha 

Darma Wanita Unit SMAN 1 

Buay Sandang Aji 

Waka 

Kurikulum 

Waka Sarana 

Prasarana 

Waka 

Kesiswaan 

Waka Humas 

1. Bandrus Labor 

2. Bandrus Pustaka 

3. Bandrus Pengajaran 
 

Bandrus Siswa 1. Bandrus Umum 

2. Bandrus Rungga 

Wali Kelas 

Guru-guru 

Pegawai Tata Usaha 

Siswa 



Tabel 3.1 

Keadaan Guru dan Pegawai SMA Negeri 1 Buay Sandang Aji 

No Nama Guru Mata Pelajaran Pendidikan 

Terakhir 

1. Drs. Suwarni, MM Kepala Sekolah S2 

2 Syamsul Haris, S.Pd Waka Kurikulum S1 

3. Damhuri, S.Pd Waka Kesiswaan  S1 

4. Dedi Kurniawan, S.Pd Waka Sarana dan Prasarana S1 

5. Agustiawan, S.Pd Waka Humas S1 

6. Roes Mita Erlin, S.Pd Bahasa Inggris S1 

7. Sri Kartini, S.Pd PKn S1 

8. Ariyanti, S.SI Matematika S1 

9. Rini Apriyanti, S.Pd Matematika S1 

10. Desi Marheni, S.Pd Matematika S1 

11. Iin Zuraidah, S.Pd Matematika S1 

12. Emilia Kontesa, S.Pd Fisika S1 

13. Asmilia, S.Pd Biologi S1 

14. Marilia, S.Pd Matematika S1 

15. Atinah, S.Pd Ekonomi S1 

16. Rustini, S.Pd Kimia S1 

17. Mulyanto, S.Ag PAI S1 

18. Muh Nur Khusen, S.Sn Kesenian S1 

19. Ellen Oktarina, S.Pd Biologi S1 

20. Zulkarnain, S.Pd Sejarah S1 

21. Devi Nataliana, S.Pd PAI S1 

22. Marina Eka Wati, S.Pd Penjaskes S1 

23. Heriyadi, S.Pd Kimia S1 

24. Tati Hartika, S.Kom TIK S1 

25. Rina Husnaini , S.Pd Ekonomi S1 

26. Desi Apriani, S.Pd Bahasa Inggris S1 



27. Yuli Yanti, S.Pd BP S1 

28. Eni Marselena, S.Pd Geografi S1 

29. Maharani, S.Pd Sejarah S1 

30. Ahmad Yari  Kepala TU SMA 

31. Wawan Darmawan Adm. TU SMA 

32. Apriani Adm. TU MA 

33. Anita Kasta Kusnita Adm. TU SMK 

34. Rohila  Adm. TU SMA 

35. Eka Fitri Susanti Adm. TU SMA 

36. Ramli Adm. TU SMK 

37. Marinda Mayasari Adm. Lab. IPA SMA 

38. Nobersa Fahlepi Adm. Perpus  SMA 

39. Budiman  Satpam STM 

Sumber Data: Tata Usaha SMA Negeri 1 Buay Sandang Aji 

  Setelah melihat latar belakang pendidikan guru dan ijazah tertinggi 

yang mereka peroleh dan mata pelajaran yang mereka asuh tersebut sehingga 

dapat mencapai standarisasi guru yang baik dan profesional. Keadaan 

karyawan SMA Negeri 1 Buay Sandang Aji memiliki beberapa karyawan 

yaitu ada yang betugas staf TU, staf perpustakaan dan penjaga keamanan. 

 

H. Keadaan Siswa SMA Negeri 1 Buay Sandang Aji 

Siswa adalah salah satu komponen pengajaran dilihat dari kenyataan 

yang dididik sangat bervariasi, karena berasal dari latar belakang yang 

berbeda, baik jenis kelamin, intelegensi, minat, bakat motivasi dan lain 

sebagainya. Keadaan siswa yang demikian harus mendapatkan perhatian dari 

seorang guru dalam melaksanakan pengajaran. Sehingga apa yang diajarkan 



dapat dipahami siswa dengan mudah, supaya tujuan yang telah ditetapkan 

dapat tercapai dengan baik. 

Adapun keadaan siswa di SMA Negeri 1 Buay Sandang Aji cukup 

banyak sesuai juga dengan tenaga pendidik yang ada. Yaitu sebanyak 282 

siswa yang terdiri dari 10 kelas. Mulai dari kelas sepuluh sampai kelas dua 

belas, untuk mengetahui lebih jelasnya keadaan siswa SMA Negeri 1 Buay 

Sandang Aji dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 3.2 

Keadaan Siswa SMA Negeri 1 Buay Sandang Aji OKU Selatan 

No Kelas LK PR Jumlah 

1. X.1 8 23 31 

2. X.2 7 24 31 

3. X.2 10 22 32 

4. XI MIA  8 19 27 

5. XI IIS 1 10 16 26 

6. XI IIS 2 7 18 25 

7. XII MIA 1 6 18 24 

8. XII MIA 2 5 19 24 

9. XII IIS 1 13 18 31 

10. XII IIS 2 10 21 31 

Jumlah 84 198 282 Siswa 

Sumber data: Tata Usaha SMA Negeri 1 Buay Sandang Aji 

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti di SMA Negeri 1 Buay 

Sandang Aji OKU Selatan dapat dilihat bahwasanya siswa yang masuk SMA 

Negeri 1 Buay Sandang Aji, kebanyakan berasal dari lingkungan sekolah 



tersebut dan dari saudara famili, keluarga dekat alumni SMA Negeri 1 Buay 

Sandang Aji. 

 

I. Keadaan Sarana dan Prasarana 

Adapun sarana dan prasarana dalam proses belajar dan mengajar 

sangat diperlukan. Dengan sarana dan prasarana yang baik, maka akan 

tercipta suasana belajar mengajar yang baik pula. 

Saat ini SMA Negeri 1 Buay Sandang Aji dalam menyelenggarakan 

pendidikan tetap mengendalikan pada sarana dan fasilitas sebagai 

pendukungnya. Karena gedung belajar merupakan sarana pokok yang harus 

dimiliki oleh setiap sekolah supaya proses pembelajaran di sekolah 

berlangsung dengan baik. Adapun yang mendukung pendidikan antara lain: 

1. Gedung sekolah  

2. Letak gedung strategis berada dekat jalan 

3. Perpustakaan 

4. Ruang UKS 

5. Masjid sebagai sarana ibadah 

6. Lapangan olahraga 

 

 

 

 

 



Tabel 3.3 

Keadaan Sarana dan Prasarana SMA Negeri 1 Buay Sandang Aji 

No  

Jenis Ruang Jumlah 

Keadaan Ruang 

Ukuran 

(m2) Baik 

Rusak 

Ringan 

Rusak 

Berat 

1 R. Kepala 

Sekolah 

1 1 - - 4 x 2 

2 Ruang guru 1 1 - - 4 x 6 

3 Ruang UKS - - - - - 

4 Ruang OSIS - - - -  

5 Ruang BP 1 - 1 -  

6 WC Kasek  - - - -  

7 WC Guru 2 2 - - 2 x 2 

8 Mushola 1 1 - -  

9 R. Dinas KepSek - - - -  

10 R. Dinas Guru - - - -  

11 Perpustakaan  1 - 1 - 4 x 6 

12 Laboratorium   1  -  

  - Lab. IPA 1 - 1 -  

  - Lap. 

Komputer 

0 - - -  

  - Lab. 

Multimedi

a 

- - - -  

13 Kesenian  - - - -  



14 Keterampilan  - - - -  

15 Serbaguna  - - - -  

Sumber Data: Tata Usaha SMA Negeri 1 Buay Sandang Aji 

Berdasarkan observasi yang dilakukan di sekolah SMA Negeri 1 Buay 

Sandang Aji sarana dan prasarana di sekolah tersebut sampai saat ini SMA 

Negeri 1 Buay Sandang Aji tetap berusaha untuk terus meningkatkan mutu 

dan kualitas guru sekaligus siswanya. 

J. Kegiatan Siswa 

Kegiatan siswa adalah seluruh aktivitas yang meliputi Intra kurikuler 

dan Ekstra kurikuler, kegiatan SMA Negeri 1 Buay Sandang Aji 

dikoordinator oleh guru penjaskes dan guru-guru lain yang bersangkutan. 

Kegiatan intra yang wajib diikuti oleh seluruh siswa dari kelas sepuluh sampai 

kelas dua belas, seperti senam pagi bersama. Sedangkan kegiatan ekstra yang 

bertujuan memperkaya wawasan pengetahuan serta mengembangkan minat 

dan bakat yang terdapat pada diri siswa, oleh karena itu hanya diikuti oleh 

sebagian siswa saja, kegiatan ini dikoordinator oleh wakil kepala sekolah dan 

pihak-pihak yang berkompeten atau guru yang telah diberi petunjuk oleh 

kepala sekolah. 

Kegiatan Ekstrakurikuler adalah kegiatan untuk menyalurkan bakat 

dan minat siswa. Adapun kegiatan Ekstrakurikuler yang ada di SMA Negeri 1 

Buay Sandang Aji meliputi sebagai berikut: 

1. Paskibra 

2. Pramuka 



3. Drum Band 

4. Olahraga seperti sepak bola dan volley 

5. Rohis 

6. Seni 

Berdasarkan observasi bahwasanya kegiatan siswa seperti 

ekstrakurikuler di atas berjalan dengan baik, kegiatannya dikoordinator oleh 

wakil kepala sekolah dan pihak-pihak yang berkompeten atau guru yang telah 

diberi tugas oleh kepala sekolah, sehingga semuanya berjalan dengan baik 

sesuai yang diharapkan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Kesiapan Belajar Siswa  

Kesiapan belajar siswa yang dimaksud disini adalah kesiapan yang benar-

benar dilakukan oleh siswa ketika mereka berada di lingkungan rumah mereka 

masing-masing sebelum mereka berangkat ke sekolah dan juga di lingkungan 

sekolah sebelum pelajaran dimulai. 

Berikut peneliti akan menguraikan secara singkat tentang hasil angket 

dari kesiapan belajar siswa sebelum pelajaran dimulai dan jumlah 

presentasinya. 

Tabel 4.1 

Jawaban Dari Hasil Angket Kesiapan Belajar 

 

No. Pernyataan Ya Tidak Jumlah 

f % f % 

1. Apakah anda pada hari-hari 

belajar tidur malam tepat 

waktu ? 

58 74.36% 20 25.64% 78 

2. Apakah anda bangun jam 

pagi 2 jam sebelum berangkat 

ke sekolah ? 

41 52.56% 37 47.44% 78 

3. Apakah anda sarapan pagi 

sebelum berangkat ke sekolah 

? 

55 70.51% 23 29.49% 78 

4. Apakah anda selalu memiliki 

kondisi yang sehat ketika 

pembelajaran ? 

54 69.23% 24 30.77% 78 

5. Apakah anda mandi sebelum 

berangkat ke sekolah ? 
71 91.03% 7 8.97% 78 

6. Apakah anda berangkat ke 

sekolah dengan hati yang 

tenang ? 

68 87.18% 10 12.82% 78 



7. Apakah anda berdo‟a 

sebelum belajar ? 
70 89.74% 8 10.26% 78 

8. Apakah ruangan kelas anda 

bersih dan rapi saat belajar ? 
66 84.62% 12 15.38% 78 

9. Apakah anda membaca bahan 

pelajaran yang dipelajari esok 

harinya ? 

54 69.23% 24 30.77% 78 

10. Apakah anda membuat 

catatan tentang materi yang 

tidak dimengerti pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama 

Islam yang diajukan kepada 

guru esok harinya ? 

52 66.67% 26 33.33% 78 

11. Apakah anda membuat 

pertanyaan-pertanyaan mata 

pelajaran Pendidikan Agama 

Islam yang akan diajukan 

kepada guru untuk esok 

harinya pada jam pelajaran ? 

54 69.23% 24 30.77% 78 

12. Apakah anda menggunakan 

sumber belajar yang lain 

selain buku yang disediakan 

di sekolah ? 

56 71.79% 22 28.21% 78 

13. Apakah anda membuat 

ringkasan pelajaran yang 

akan di pelajari esok harinya 

? 

52 66.67% 26 33.33% 78 

14. Apakah anda pernah mencoba 

mempelajari bahan pelajaran 

dengan sendiri sebelum 

belajar Pendidikan Agama 

Islam dilaksanakan ? 

49 62.82% 29 37.18% 78 

15. Apakah anda pernah 

mempelajari bahan pelajaran 

dengan teman sebelum 

belajar Pendidikan Agama 

Islam dilaksanakan ? 

54 69.23% 24 30.77% 78 

16. Apakah anda selalu 

mengerjakan PR Pendidikan 

Agama Islam di rumah ? 

55 70.51% 23 29.49% 78 

17. Apakah anda memiliki buku 

paket Pendidikan Agama 

Islam ? 

66 84.62% 12 15.38% 78 

18. Apakah anda pernah 61 78.21% 17 21.79% 78 



berkonsultasi dengan guru 

ketika kesulitan dalam 

memecahkan maTidak dalam 

belajar ? 

19. Apakah anda permah 

mencoba mengerjakan tugas 

LKS yang tersedia ? 

54 69.23% 24 30.77% 78 

20. Apakah anda pernah 

mengulang pelajaran yang 

sudah sebelum pelajaran 

Pendidikan Agama Islam 

dilaksanakan ? 

48 61.54% 30 38.46% 78 

Jumlah 1138 442 1560 

Jumlah Presentase 72,9% 27,1% 100% 

 

Dari tabel di atas dapat dilihat kesiapan belajar yang dilakukan oleh para 

siswa-siswi SMAN 1 Buay Sandang Aji dari 78 orang siswa atau responden 

72,9% diantaranya menjawab dengan ya dan 27,1% menjawab dengan tidak. 

Jadi kesimpulannya adalah bahwa kesiapan belajar yang dilakukan oleh para 

siswa-siswi SMAN 1 Buay Sandang Aji dapat dikategorikan “Cukup”. 

              Tabel 4.2 
Descriptive Statistics 

 

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Kesiapan 78 7.00 20.00 14.5897 3.38613 

Valid N (listwise) 
78 

    

 

Dari tabel di atas dapat diketahui jumlah N yaitu 78 responden, nilai 

Minimum nya yaitu 7, nilai Maximum yaitu 20, rata-rata nya yaitu 14,589 dan 

standar deviasinya yaitu 3,386 



Setelah mengetahui nilai rata-rata dan standar deviasi, maka selanjutnya 

menentukan batasan untuk nilai tinggi, sedang, dan rendah dengan 

menggunakan rumus TSR, sebagai berikut: 

 Kategori Tinggi 

M + 1 SD 

  Kategori Sedang 

M – 1 SD s/d M + 1 SD 

                                                               Kategori Rendah 

M – 1 SD 

Dengan rumus di atas maka dapat ditentukan sebagai berikut: 

Tinggi (T) = M + 1 SD 

   = 14,6 + 1 (3,386) 

   = 14,6 + 3,386 

   = 17,986 

Jadi yang mendapat skor 18 ke atas kategori tinggi 

Sedang (S) = M – 1 SD s/d M + 1 SD 

   = 14,6 – 1 (3,386) s/d 14,6 + 1 (3,386) 

   = 14,6 – 3,386 s/d 14,6 + 3,386 

   = 11,214 s/d 17,986 

Jadi yang mendapat skor 11 s/d 18 kategori sedang 

Rendah (R) = M – 1 SD 

   = 14,6 – 1 (3,386) 

   = 14,6 – 3,386 



   = 11,214 

Jadi yang mendapat skor 11 ke bawah kategori rendah 

Berdasarkan kategori skor tinggi,sedang dan rendah (TSR) yang telah 

dijelaskan di atas untuk langkah selanjutnya memasukkan kedalam rumus 

persentase, maka lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 4.3 

Kategori Kesiapan Belajar Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 

Kelas XI SMAN 1 Buay Sandang Aji OKU Selatan 

No Kategori Frekuensi Persentase 

1 Tinggi 17 22 % 

2 Sedang 55 71 % 

3 Rendah 6 8 % 

Total 78 100 % 

 

Berdasarkan tabel di atas maka dapat diketahui bahwa kesiapan belajar 

siswa kelas XI pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang mendapat 

kategori tinggi berjumlah 17 orang (22 %) dan yang mendapat kategori sedang 

berjumlah 55 orang (71 %)  sedangkan  yang mendapat kategori rendah 

berjumlah 6 orang (8 %). Jadi kesiapan belajar siswa kelas XI termasuk dalam 

kategori “sedang” yaitu sebanyak 55 orang (71 %) dari 78 responden. 

B. Keaktifan  Belajar Siswa  

Keaktifan belajar yang dimaksud disini adalah keaktifan siswa yang 

berhubungan dengan pelajaran baik itu di lingkungan sekolah maupun luar 

sekolah. Berikut peneliti akan menguraikan secara singkat tentang hasil angket 

dari keaktifan belajar siswa dan jumlah presentasenya. 



Tabel 4.4 

Jawaban Hasil Angket Keaktifan Belajar Siswa 

 

No. Pernyataan Ya Tidak Jumlah 

f % f % 

1. Apakah anda selalu 

mengajukan pertanyaan yang 

berhubungan dengan 

pelajaran yang sudah 

dipersiapkan sebelumnya 

maupun yang sedang dibahas 

? 

60 76.92% 18 23.08% 78 

2. Apakah anda pernah 

memperhatikan pertanyaan 

teman kemudian siap untuk 

menjawab dan menilai 

kebenaran atau ketepatan 

jawaban ? 

62 79.49% 16 20.51% 78 

3. Apakah anda pernah 

menanggapi jawaban yang 

diberikan oleh guru ? 

61 78.21% 17 21.79% 78 

4. Apakah anda pernah 

membentuk kelompok untuk 

memecahkan masalah ? 

60 76.92% 18 23.08% 78 

5. Apakah anda berani 

mengajukan pendapat ? 
61 78.21% 17 21.79% 78 

6. Apakah anda pernah 

menganalisis materi pelajaran 

Pendidikan Agama Islam ? 

58 74.36% 20 25.64% 78 

7. Apakah anda ketika belajar 

sering meminta pendapat dari 

guru ? 

51 65.38% 27 34.62% 78 

8. Apakah anda dalam belajar 

mempelajari bahan pelajaran 

dengan sendirinya ? 

41 52.56% 37 47.44% 78 

9. Apakah anda mempunyai 

dorongan semangat untuk 

belajar timbul dari diri sendiri 

tanpa paksaan ? 

65 83.33% 13 16.67% 78 

10. Apakah anda mendengarkan 

guru menjelaskan materi saat 

di kelas ? 

67 85.90% 11 14.10% 78 

11. Apakah anda pernah 

berdiskusi di kelas ? 
68 87.18% 10 12.82% 78 



12. Apakah anda pernah mencari 

bahan materi pelajaran 

melalaui internet ? 

57 73.08% 21 26.92% 78 

13. Apakah anda pernah bercerita 

kepada teman tentang materi 

pelajaran yang dipelajari ? 

60 76.92% 18 23.08% 78 

14. Apakah anda pernah dalam 

belajar menemukan kesulitan 

lalu mengulang-ulang materi 

sampai bisa ? 

66 84.62% 12 15.38% 78 

15. Apakah anda pernah 

membuat artikel atau tulisan 

tentang pelajaran yang 

kemudian ditempelkan pada 

mading sekolah ? 

39 50.00% 39 50.00% 78 

16. Apakah anda pernah turn 

kelapangan untuk meneliti 

lingkung sosial yang 

menyangkut materi pelajaran 

? 

53 67.95% 25 32.05% 78 

17. Apakah anda pernah 

menggali informasi bahan 

pelajaran dengan menonton 

TV atau membaca buku ? 

63 80.77% 15 19.23% 78 

18. Apakah anda selalu 

berpartisipasi dalam 

melaksanakan tugas belajar 

melalui berbagai cara ? 

56 71.79% 22 28.21% 78 

19. Apakah sauadara/i pernah 

mengerjakan PR di sekolah ? 
58 74.36% 20 25.64% 78 

20. Apakah anda pernah 

mencoba menyelesaikan 

tugas latihan tanpa disuruh 

guru ? 

48 61.54% 30 38.46% 78 

Jumlah 1154 406 1560 

Jumlah Presentase 74.0% 26.0% 100% 

 

 

Dari tabel di atas dapat dilihat keaktifan belajar siswa yang dilakukan 

oleh para siswa-siswi SMAN 1 Buay Sandang Aji dari 78 orang atau responden 

74,0% diantaranya menjawab ya dan 26,0% menjawab tidak. Jadi 



kesimpulannya bahwa keaktifan belajar siswa yang dilakukan oleh para siswa-

siswi SMAN 1 Buay Sandang Aji dapat dikategorikan “Cukup”. 

              Tabel 4.5 
Descriptive Statistics 

 

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Keaktifan 78 8.00 20.00 14.7949 3.25680 

Valid N (listwise) 
78 

    

 

Dari tabel di atas dapat diketahui jumlah N yaitu 78 responden, nilai 

Minimum nya yaitu 8, nilai Maximum yaitu 20, rata-rata nya yaitu 14,795 dan 

standar deviasinya yaitu 3,257 

Setelah mengetahui nilai rata-rata dan standar deviasi, maka selanjutnya 

menentukan batasan untuk nilai tinggi, sedang, dan rendah dengan 

menggunakan rumus TSR, sebagai berikut: 

 Kategori Tinggi 

M + 1 SD 

  Kategori Sedang 

M – 1 SD s/d M + 1 SD 

                                                               Kategori Rendah 

M – 1 SD 

Dengan rumus di atas maka dapat ditentukan sebagai berikut: 

Tinggi (T) = M + 1 SD 

   = 14,8 + 1 (3,257) 

   = 14,8 + 3,257 



   = 18,057 

Jadi yang mendapat skor 18 ke atas kategori tinggi 

Sedang (S) = M – 1 SD s/d M + 1 SD 

   = 14,8 – 1 (3,257) s/d 14,8 + 1 (3,257) 

   = 14,8 – 3,257 s/d 14,8 + 3,257 

   = 11,543 s/d 18,057 

Jadi yang mendapat skor 12 s/d 18 kategori sedang 

Rendah (R) = M – 1 SD 

   = 14,8 – 1 (3,257) 

   = 14,8 – 3,257 

   = 11,543 

Jadi yang mendapat skor 12 ke bawah kategori rendah 

Berdasarkan kategori skor tinggi,sedang dan rendah (TSR) yang telah 

dijelaskan di atas untuk langkah selanjutnya memasukkan kedalam rumus 

persentase, maka lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 4.6 

Kategori Kesiapan Belajar Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 

Kelas XI SMAN 1 Buay Sandang Aji OKU Selatan 

No Kategori Frekuensi Persentase 

1 Tinggi 18 23 % 

2 Sedang 39 50 % 

3 Rendah 21 27 % 

Total 78 100 % 

 



Berdasarkan tabel di atas maka dapat diketahui bahwa kesiapan belajar 

siswa kelas XI pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang mendapat 

kategori tinggi berjumlah 18 orang (23 %) dan yang mendapat kategori sedang 

berjumlah 39 orang (50 %)  sedangkan  yang mendapat kategori rendah 

berjumlah 21 orang (27 %). Jadi kesiapan belajar siswa kelas XI termasuk 

dalam kategori “sedang” yaitu sebanyak 39 orang (50 %) dari 78 responden. 

 

C. Pengaruh Kesiapan Belajar Terhadap Keaktifan Siswa 

Hasil penelitian ini dibuat untuk membuktikan hipotesis atas variabel-

variabel yang diteliti yaitu pengaruh variabel kesiapan belajar (X) terhadap 

keaktifan siswa (Y) peneliti menggunakan teknik analisis regresi linear 

sederhana. 

1. Mencari Nilai Korelasi 

NO X Y XY X
2 

Y
2 

1. 14 19 266 196 361 

2. 19 20 380 361 400 

3. 12 12 144 144 144 

4. 12 12 144 144 144 

5. 13 20 260 169 400 

6. 18 20 360 324 400 

7. 20 16 320 400 256 

8. 10 13 130 100 169 



9. 12 18 216 144 324 

10. 18 15 270 324 225 

11. 14 13 182 196 169 

12. 13 18 234 169 324 

13. 14 10 140 196 100 

14. 14 14 196 196 196 

15. 12 17 204 144 289 

16. 16 17 272 256 289 

17. 14 13 182 196 169 

18. 18 13 234 324 169 

19. 11 8 88 121 64 

20. 10 12 120 100 144 

21. 10 13 130 100 169 

22. 12 20 240 144 400 

23. 20 14 280 400 196 

24. 12 9 108 144 81 

25. 14 15 210 196 225 

26. 15 20 300 225 400 

27. 17 10 170 289 100 

28. 7 11 77 49 121 

29. 14 15 210 196 225 

30. 16 12 192 256 144 



31. 11 13 143 121 169 

32. 15 18 270 225 324 

33. 12 18 216 144 324 

34. 12 17 204 144 289 

35. 17 19 323 289 361 

36. 15 20 300 225 400 

37. 12 11 132 144 121 

38. 12 10 120 144 100 

39. 17 20 340 289 400 

40. 17 19 323 289 361 

41. 20 20 400 400 400 

42. 18 20 360 324 400 

43. 20 20 400 400 400 

44. 20 14 280 400 196 

45. 11 9 99 121 81 

46. 11 16 176 121 256 

47. 13 11 143 169 121 

48. 13 12 156 169 144 

49. 16 15 240 256 225 

50. 16 12 192 256 144 

51. 7 12 84 49 144 

52. 15 17 255 225 289 



53. 7 13 91 49 169 

54. 15 17 255 225 289 

55. 11 17 187 121 289 

56. 14 16 224 196 256 

57. 12 15 180 144 225 

58. 11 14 154 121 196 

59. 17 15 255 289 225 

60. 14 16 224 196 256 

61. 13 14 182 169 196 

62. 14 19 266 196 361 

63. 14 14 196 196 196 

64. 20 15 300 400 225 

65. 20 16 320 400 256 

66. 14 15 210 196 225 

67. 11 12 132 121 144 

68. 20 12 240 400 144 

69. 17 9 153 289 81 

70. 20 16 320 400 256 

71. 13 14 182 169 196 

72. 20 13 260 400 169 

73. 15 13 195 225 169 

74. 16 10 160 256 100 



75. 20 16 320 400 256 

76. 15 14 210 225 196 

77. 20 15 300 400 225 

78 14 12 168 196 144 

Total 1138 1154 17099 17486 17890 

Rata-

rata 14,58974 14,79487 

  

  
 ∑    ∑   ∑  

√ ∑    ∑  
 √ ∑    ∑  
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   r = 0,309 

Berdasarkan rumus korelasi yang telah dijelaskan di atas, maka lebih 

jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

 

 



         Tabel 4.7 
Correlations 

  

Keaktifan Kesiapan 

Pearson Correlation Keaktifan 1.000 .309 

Kesiapan .309 1.000 

Sig. (1-tailed) Keaktifan . .003 

Kesiapan .003 . 

N Keaktifan 78 78 

Kesiapan 78 78 

 

Output di atas menggambarkan koefisien korelasi variabel kesiapan 

dengan keaktifan = 0,309, sig. (1-tailed) = 0,003. Interprestasinya sebagai 

berikut: 

a. Besarnya nilai probabilitas atau sig. (1-tailed) adalah 0,003 lebih kecil dari 

0,05, maka Ho ditolak. Ini berarti ada korelasi yang signifikan antara 

kesiapan belajar dengan keaktifan siswa dalam pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam kelas XI SMAN 1 Buay Sandang Aji OKU Selatan. 

b. Koefisien korelasi kesiapan belajar dengan keaktifan siswa sebesar 0,309 

bertanda positif. Hal ini menunjukkan arah korelasi positif dan 

mengandung pengertian bahwa semakin tinggi kesiapan belajar semakin 

tinggi pula keaktifan siswa. 

 

 

 

 



2. Mencari Nilai Koefisien Determinasi (R
2
) 

   
  ∑    ∑   ∑   

 

  ∑    ∑  
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   = 0,096 

Berdasarkan rumus R
2
 yang telah dijelaskan di atas, maka lebih jelasnya 

dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

                              Tabel 4.8 
Model Summary 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .309
a
 .096 .084 3.11767 

a. Predictors: (Constant), Kesiapan 

 

Tabel di atas menjelaskan besarnya persentase multiple R dan koefisien 

determinasi (R2) antara variabel X terhadap variabel Y, besarnya multiple R 

yaitu 30,9% (0,309 x 100%). Besar koefisien determinasi adalah 0,096 yang 

berarti bahwa variabel bebas (kesiapan belajar) terhadap perubahan variabel 



terikat (keaktifan siswa) adalah 9,6% sedangkan 90,4% (100%-9,6%) 

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain selain kesiapan belajar. 

 

3. Mencari Nilai Uji Simultan (Uji F) 

  
          

       
 

        
             

          
 

       
         

        
 

       
     

     
 

     F = 8,026 

Berdasarkan rumus Uji F yang telah dijelaskan di atas, maka lebih 

jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 4.9 
ANOVA

a
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 78.010 1 78.010 8.026 .006
b
 

Residual 738.708 76 9.720   

Total 816.718 77    

a. Dependent Variable: Keaktifan 

b. Predictors: (Constant), Kesiapan 

 



Tabel di atas menjelaskan apakah variasi nilai variabel kesiapan belajar 

dapat menjelaskan nilai variabel keaktifan siswa. Besarnya F hitung yaitu 

8,026.  

F hitung sebesar 8,026 dengan tingkat signifikan 0,05% dikonsultasikan 

dengan nilai F tabel yang didasarkan pada dk pembilang (V1) = 1 dan dk 

penyebut (V2) = n-2 = 78-2 = 76. F tabel sebesar 3,966 yaitu (8,026 > 3,966) 

untuk signifikan 0,05% atau signifikan sebesar 0,006 lebih kecil dari taraf 

signifikan 0,05% karena F hitung lebih besar dari F tabel atau signifikannya 

0,006 lebih kecil dari 0,05% maka persamaan regresinya signifikan. 

 

4. Mencari Nilai Regresi Linear Sederhana 

Tabel 4.10 
Coefficients

a
 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 10.458 1.571  6.657 .000 

Kesiapan .297 .105 .309 2.833 .006 

a. Dependent Variable: Keaktifan 

 

Tabel di atas kolom B pada constant (a) adalah 10,458 sedangkan kesipan 

belajar (b) adalah 0,309 sehingga persamaan regresinya sebagai berikut: 

Y = a + bX 

Y = 10,458 + 0,309 X 

 



Dari hasil perhitungan yang diperoleh b = 0,309 pertanda positif ini berarti: 

a. Apabila variabel X (kesiapan belajar) tetap, maka besarnya variabel Y 

(keaktifan siswa) yaitu 10,458 

b. Apabila variabel X (kesiapan belajar) dinaikkan 1 satuan, maka besar 

variabel Y (keaktifan siswa) akan naik sebesar 0,309 

Hasil penelitian yang telah dilakukan di kelas XI SMAN 1 Buay Sandang 

Aji OKU Selatan dapat disimpulkan bahwa kesiapan belajar memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap keaktifan siswa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Kesiapan Belajar Siswa   

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan 

pada bab sebelumnya, maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa kesiapan 

belajar yang dilakukan oleh para siswa-siswi kelas XI SMAN 1 Buay 

Sandang Aji dari 78 orang siswa atau responden dari 20 pernyataan 72,9% 

diantaranya menjawab dengan ya dan 27,1% menjawab dengan tidak. Jadi 

kesiapan belajar yang dilakukan oleh para siswa-siswi SMAN 1 Buay 

Sandang Aji dapat dikategorikan “Cukup”.  

2. Keaktifan Belajar Siswa 

 Keaktifan belajar siswa yang dilakukan oleh para siswa-siswi kelas XI  

SMAN 1 Buay Sandang Aji dari 78 orang atau responden dari 20 pernyataan  

74,0% diantaranya menjawab ya dan 26,0% menjawab tidak. Jadi 

kesimpulannya bahwa keaktifan belajar siswa yang dilakukan oleh para 

siswa-siswi SMAN 1 Buay Sandang Aji dapat dikategorikan “Cukup”. 

3. Pengaruh Kesiapan Belajar Terhadap Keaktifan Siswa 

Dari hasil pengujian hipotesis ditemukan bahwa antara kesiapan 

belajar (X) terhadap keaktifan siswa (Y) di kelas XI SMAN 1 Buay Sandang 

Aji OKU Selatan hasil analisis regresi linear sederhana yaitu Y= 10,458 + 

0,297 X, yang artinya bahwa setiap kali variabel X (kesiapan belajar) 

bertambah satu, maka rata-rata variabel Y (keaktifan siswa) bertambah 0,297 



dan bila variabel X (kesiapan belajar) tetap, maka variabel Y (keaktifan 

siswa) akan naik sebesar 10,458. 

Kemudian multiple R dan koefisien determinasi (R2) antara variabel X 

terhadap variabel Y, besarnya multiple R yaitu 30,9% (0,309 x 100%). Hal 

ini berarti keaktifan siswa dapat dipengaruhi oleh kesipan belajar. Kemudian 

besar koefisien determinasi adalah 0,096  yang berarti bahwa variabel bebas 

(kesiapan belajar) terhadap perubahan variabel terikat (keaktifan siswa) 

adalah 9,6% sedangkan 90,4% (100%-9,6%) dipengaruhi oleh faktor-

faktor lain selain kesiapan belajar. 

Selain itu uji F menyimpulkan bahwa dalam uji F variasi nilai variabel 

kesiapan belajar dapat menjelaskan nilai variabel keaktifan siswa dapat 

dilihat dari nilai F table > F hitung (8,026 > 4,00). Hasil uji F tersebut 

menerangkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil analisis dari hasil penelitian, ada beberapa saran yang akan 

penulis ajukan sebagai berikut: 

1. Kepada siswa-siswai SMAN 1 Buay Sandang Aji OKU Selatan harus 

mempunyai kesiapan belajar dalam belajar sehingga dapat aktif dalam 

pembelajaran. 

2. Kepada siswa juga harus siap bukan hanya fisik saja tetapi juga materi yang 

ingin disampaikan oleh guru harus dipelajari terlebih dahulu, agar dapat ikut 

berpartisipasi dalam menanggapi pelajaran yang diberikan oleh guru. 



3. Kepada guru juga harus selalu bisa membawa siswa untuk aktif dalam 

pembelajaran dengan berbagai metode yang digunakan sehingga dapat 

belajar dengan efektif dan efisien. 

4. Terakhir, penelitian ini hanya meneliti sebagian kecil dari faktor-faktor yang 

mempengaruhi keaktifan belajar siswa, sehingga membuka peluang bagi 

peneliti yang selanjutnya untuk meneliti variabel-variabel lain yang belum 

masuk dalam penelitian ini yang diduga berpengaruh terhadap keaktifan 

belajar siswa. 
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Instrumen Wawancara 

Wawancara digunakan untuk memperoleh data yang dilakukan guru mata pelajaran 

dan siswa. 

A. Guru Mata Pelajaran 

1. Bagaimana Kesiapan belajar siswa saat pembelajaran ? 

2. Bagaimana kondisi ruang kelas saat belajar ? 

3. Apakah siswa aktif bertanya saat guru selesai menjelaskan pelajaran ? 

4. Apakah siswa sering mengajukan pendapat mereka ? 

5. Bagaimana prilaku siswa saat guru menjelaskan ? 

6. Bagaimana sarana dan prasarana pendukung sekolah pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam ? 

B. Siswa 

1. Apa saja yang kamu siapkan saat berangkat sekolah ? 

2. Apakah kamu sarapan terlebih dahulu sebelum berangkat sekolah ? 

3. Apakah kamu membaca bahan pelajaran di rumah atau di sekolah sebelum 

mempelajarinya di kelas ? 

4. Apakah kamu pernah menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru ? 

5. Apakah kamu pernah minta pendapat pada guru saat tidak mengerti atau tidak tahu 

? 

6. Apakah kamu pernah mencari bahan pelajaran di internet ? 

 

 

 



ANGKET KESIAPAN BELAJAR  

 

NAMA   : 

KELAS  : 

 

Mohon dijawab sesuai dengan situasi yang sebenarnya, dengan memberi tanda (√) 

pada kolom jawaban yang telah tersedia. 

 

No. Pernyataan Ya Tidak 

1. Apakah anda pada hari-hari belajar tidur malam tepat 

waktu ? 

  

2. Apakah anda bangun jam pagi 2 jam sebelum berangkat 

ke sekolah ? 

  

3. Apakah anda sarapan pagi sebelum berangkat ke 

sekolah ? 

  

4. Apakah anda selalu memiliki kondisi yang sehat ketika 

pembelajaran ? 

  

5. Apakah anda mandi sebelum berangkat ke sekolah ?   

6. Apakah anda berangkat ke sekolah dengan hati yang 

tenang ? 

  

7. Apakah anda berdo‟a sebelum belajar ?   

8. Apakah ruangan kelas anda bersih dan rapi saat belajar ?   

9. Apakah anda membaca bahan pelajaran yang dipelajari 

esok harinya ? 

  

10. Apakah anda membuat catatan tentang materi yang 

tidak dimengerti pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam yang diajukan kepada guru esok harinya ? 

  

11. Apakah anda membuat pertanyaan-pertanyaan mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam yang akan diajukan 

kepada guru untuk esok harinya pada jam pelajaran ? 

  

12. Apakah anda menggunakan sumber belajar yang lain 

selain buku yang disediakan di sekolah ? 

  

13. Apakah anda membuat ringkasan pelajaran yang akan di 

pelajari esok harinya ? 

  

14. Apakah anda pernah mencoba mempelajari bahan 

pelajaran dengan sendiri sebelum belajar Pendidikan 

  



Agama Islam dilaksanakan ? 

15. Apakah anda pernah mempelajari bahan pelajaran 

dengan teman sebelum belajar Pendidikan Agama Islam 

dilaksanakan ? 

  

16. Apakah anda selalu mengerjakan PR Pendidikan Agama 

Islam di rumah ? 

  

17. Apakah anda memiliki buku paket Pendidikan Agama 

Islam ? 

  

18. Apakah anda pernah berkonsultasi dengan guru ketika 

kesulitan dalam memecahkan maTidak dalam belajar ? 

  

19. Apakah anda permah mencoba mengerjakan tugas LKS 

yang tersedia ? 

  

20. Apakah anda pernah mengulang pelajaran yang sudah 

sebelum pelajaran Pendidikan Agama Islam 

dilaksanakan ? 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

ANGKET KEAKTIFAN SISWA  

 

NAMA   : 

KELAS  : 

 

Mohon dijawab sesuai dengan situasi yang sebenarnya, dengan memberi tanda (√) 

pada kolom jawaban yang telah tersedia. 

No. Pernyataan Ya Tidak 

1. Apakah anda selalu mengajukan pertanyaan yang 

berhubungan dengan pelajaran yang sudah dipersiapkan 

sebelumnya maupun yang sedang dibahas ? 

  

2. Apakah anda pernah memperhatikan pertanyaan teman 

kemudian siap untuk menjawab dan menilai kebenaran 

atau ketepatan jawaban ? 

  

3. Apakah anda pernah menanggapi jawaban yang 

diberikan oleh guru ? 

  

4. Apakah anda pernah membentuk kelompok untuk 

memecahkan masalah ? 

  

5. Apakah anda berani mengajukan pendapat ?   

6. Apakah anda pernah menganalisis materi pelajaran 

Pendidikan Agama Islam ? 

  

7. Apakah anda ketika belajar sering meminta pendapat 

dari guru ? 

  

8. Apakah anda dalam belajar mempelajari bahan pelajaran 

dengan sendirinya ? 

  

9. Apakah anda mempunyai dorongan semangat untuk 

belajar timbul dari diri sendiri tanpa paksaan ? 

  



10. Apakah anda mendengarkan guru menjelaskan materi 

saat di kelas ? 

  

11. Apakah anda pernah berdiskusi di kelas ?   

12. Apakah anda pernah mencari bahan materi pelajaran 

melalaui internet ? 

  

13. Apakah anda pernah bercerita kepada teman tentang 

materi pelajaran yang dipelajari ? 

  

14. Apakah anda pernah dalam belajar menemukan 

kesulitan lalu mengulang-ulang materi sampai bisa ? 

  

15. Apakah anda pernah membuat artikel atau tulisan 

tentang pelajaran yang kemudian ditempelkan pada 

mading sekolah ? 

  

16. Apakah anda pernah turn kelapangan untuk meneliti 

lingkung sosial yang menyangkut materi pelajaran ? 

  

17. Apakah anda pernah menggali informasi bahan 

pelajaran dengan menonton TV atau membaca buku ? 

  

18. Apakah anda selalu berpartisipasi dalam melaksanakan 

tugas belajar melalui berbagai cara ? 

  

19. Apakah sauadara/i pernah mengerjakan PR di sekolah ?   

20. Apakah anda pernah mencoba menyelesaikan tugas 

latihan tanpa disuruh guru ? 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 


